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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Hubungan persepsi pegawai FIp
IKIP Padang Terhadap Kepeuinpinan Atasan dengan HoraI Kerja
Pegauainya", dengan tujuan untuk Dengetahui apakah terdapat
hubunEfan antara gaya kepeninpinan atasan terhadap aoral kerja
peElalrai. Gaya kepeaiupinan atasan dalan relaksanakan tugas

dalan penelitian ini ditinjau dari 2 sub-variabel yaitu Caya

kepeuiapinan atasan yang berorientasi pada tugas dan gaya

kepeniupinan yang berorientasi pada bawahan. Berdasarkan teori
yanEl relevan diturunkan satu hipotesis mayor dan dua hipotesis
uinor. Sebagai jawaban setsentara dari aasalah yang diajukan,
"terdapat hubungan yanE posi.tif (berarti) persepsi peElaraai

terhadap gaya kepeaiupinan atasan denElan noral kerja pegawai

pada taraf kepercayaan g5 Z, sedangkan hipotesis uinornya
berbunyi terdapat hubunElan yanE berarti antara gaya kepeuin-
pinan atasan yanEl berorientasi pada tugas dengan noral kerja
pegawai EIP IKIP Padang dan terdapat hubunEan yang berarti
antara g;aya kepeniupinan atasan yang berorientasi pada bawahan

dengan noral kerja pegawai FIP IKIP padanEl pada taraf si.gnif j.-

kansi 952.

Populasi dalau penelitian ini adalah pegawai EIp IKIP

PadanEl yang junlahnya 50 oranEl . penelitian ini ti.dak
nenggunakan sanpel, artinya anggota populasi di.jadikan
obj eklsasaran penelitian.

Data ya g diperlukan dalan penelitian ini di.kumpulkan

dengan Benggunakan teknik angket yang disusun dalan bentuk
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tertutup yanEl di.belikan kepada responden. Angket disusun dalau

bentuk skala Likert dengan nenyediakan 4 (eupat) alternatif
jawaban yaitu seIaIu, seringl, jarang dan tidak pernah.

Pengolahan dan teknik analisis data dilakukan dengan

nempergunakn tehnih korelasi Product Houent.

Hasil analisis data nenunjukkan bahwa, hipotes Eayor yang

berbunyi terdapat hubungan yang positif (berarti) antara
persepsi pegawai EIP IKIP Padang terhadap gaya kepeninpinan

atasan dendan uoral kerja pegawai, dapat diterima pada taraf
kepercayaan g5E , dan tidak terdapat hubungan yang positif
(berarti) antara persepsi pegawai terhadap gaya kepenimpinan

atasan yang berorientasi pada tugas dengan moral kerja pegauai

pada taraf kepercayaan S5Z. Sedangkan persepsi pegawai.

terhadap Eaya kepenimpinan atasan yang berorientasi pada

bawahan ueupunyai hubungan yang positif (berarti) dengan uoral
kerja peganai pada taraf kepercayaan g5Z.
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Tinggi dalam rangka rneningkatkan mutr-l, baik nutu dosen sebagai
tenaga akademik, maupun penyelenggara akadenik di perguruan

Tingdi pa,da umumnya.

OIeh karena if-u, Fakultas f lnru pendidikan IKIp padanE

berusaha frendororLg drtsert/ perreli t i untuk melakukan penelitian
sebagai baEian dari kegiatan akademiknya. Dengan demikian rrutu
doserr/peneliti dan hasil penelitiannya dapat ditingkatkan.

Kami merasa gembira bahwa penelitian ini telah dapat
diselesaikan oleh peneliti menurut prosedur dan sesuai dengart
ktiteria yanEl berlaku, antara Iain proses pemeriksaan Asisten
Penelitian FIP IKIP padanEJ 

.

P ad anEl , N overrber 1g94

P IKIP Padang
t}' ,a!I

,a

kan FI

re
F

a
r Prayitno, I't. Sc . Ed

227 816i 130

111

€
E



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK
KATA PENGANTAR

I
r,LL
iv
vi.

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GRAFIK

BAB I PENDAHULUAH 1

A

C
D

E
F

A
B

D

-L

F

Latar BelakanEl Hasalah
Ruang Lingkup dan Penbatasan Hasalah
Perunusan l,[asalah
Tujuan Pene l itian

1

11
t2
1'
t2
13

A s u n s i ........
Hipotesis
Kegunaan Penelitian

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Persepsi Pegawai Terhadap Gaya Kepenia-
pinan Atasan
Hora1 Kerja Pegawai
Persepsi Pegawai Terhadap Gaya Kepeuin-
pinan Atasan dan HubunEiannya Dengan
Horal Kerja Pegawai . . ..

D. KeranElka Konseptual

BAB III I,IETODOLOGI PENELITIAN

RancanElan Penelitian
Populasi dan Sampe I
Jenis dan Sunber Data
Teknik d
Prosedur
Prosedur

an Alat Pengurpul Data
dan Teknik Analisis Data
Peneliti.an

Keterbatasan

BAB IV HASIL PENELITIAN

D i skr ips i. Data Peneli-tian
Penguj ian Hipotesis
P e nb ahas an

BAB V KESIHPULAN DAN SARAN

Kes inpu Ian
Saran

DAFTAR KEPUSTAKAAN

B

34

47

34
34
35
35
38
40
40

a.t

42
RO

60

L4

14
26

64

64
65

oo
70

A
B

A
B

M/LI'( UPI PERPUSIA,IAAN

LAI.IPI RAN

1V

,KIP PADING



DAETAR TABEL

Noaor Tabe 1

1. Junlah SanpeI Dalan penelitian

Di.stribusi Frekqensi Shor Variabel
Terhadap Eaya kepeniupinan Atasan

Halaman

35

2 Persepsi Pegawai

3. Distribusi Frekwensi. Skor Sub yariabel
wai Terhadap gaya Kepeuiupinan Atasan

Perseps j. Pega-
yanEf Bero!ien-

42

43

44

45

46

47

4A

4S

50

tasi pada Bawahan

4. Distribusi Frekwensi Skor Aspek lleuberi.kan Petunjuk
kepada Pegawai daLau I'telaksanakan Tugas

5. Distribusi Frekwensi. Skor Aspek ltelaksanakan Peng-arasan Terhadap Pelaksanaan TuEas pegawai

6. Distribusi Freknensi Skor Aspek llenanankan Keya k in an
Pegawai. dalan l,[enyelesaikan Tugas-tugas

7. Distribusi Frekwensi Skor Aspek Henekankan Pent ingnyaPelaksanaan Tugas Pegawai

8. Distribusi Freknensi Skor Sub Variabelgawai Terhadap Gaya Kepeminpinan Atasan
Persepsi Pe-
yanEl Ber-

or j. en tas i pada Banahan

9. Di.stribusi Frekpensi Shor
dalan Helaksanakan Tugas

Aspek l'leuotivas i Pegawa i

10. Distribusi Freklrensi Skor
dalan llengaabil Kepu tusan

Aspek He li.batkan Pegawai.

Sehar i- har i
Di.stribusi Frekwensi Skor Variabel Horal Kerja

11.

L?.

IJ. Distribusi Frekpensi Skor
Pegawai- dalan t{e laksanakan

14. Distribusi. Erekrrensi Skor
Pegawai. dalam !{e 1aksanakan

15. Distribusi Freknensi Skor
Pegawaj- dalan l{e laksanakan

16. Distribusi Frekwensi Skor Sub Varj.abel Tanggung JawabPegawai Terhadap pekerjaan dalau Helak="r"Eln iug""-.

Hubungan
TuE as

Pegawai

Kerj a

51

52

Sub Variabel SenanEf at
Tugas ... 53

Sub Variabel Kegairahan Kerj a
Tugas 54

Sub Yariabel Di.sipIin Kerja
Tugas 55

56

Data Variabel Peneliti.an 57

Distribusi Frekwensi Skor Aspeh llengerbanglkan
Kekeluargaan Dengan Pegawai dalaa ttelaksanakan

irill L;s rrr pERpItSIIXAAN

t(tP ,ap5{e-

17. Rangkunan Hasil pengolahan
v



Grafik

1. Persepsi
Atasan

DAFTAR GRAFIK

Peganai Terhadap Gaya Kepeniupinan

Halanan

4

Persepsi Peganai Terhadap Gaya
Atasan yanEl Berorientasi pada

Kepeuimp inan
Tugas

3. Skor Aspek l,lenberikan petunjuk Kepada Pegawaidalan Helaksanakan Tugas

Skor Aspek lle lahsanakan
laksanaan Tugas Pegawai

PenElapasan Terhadap Pe-

5. Shor Aspek I'Ienanaukan Keyakinan Pegawai- dalan
Helahsanakan TuElas

6. Skor Aspeh I'lenehankan pentingnya pelaksanaan
Tugas Pegawai

7. Persepsi Pebawai TentanEl Gaya Kepenimpinan Atas-an yang Berorientasi. pada Bar.rahan

Skor
Tudas

AsFek I'feuoti.vasi Pegawai dalau Helaksanakan

Skor Aspek
Keputusan

llelibatkan Pegawai dalan Henganb i l

42

43

44

45

46

47

4A

4S

50

51

<a

53

54

EA

I

I

Ke ke 1u argaan
Tugas

11. Skor VariabeL l'loraI Kerja dalan llelaksanakan
Tu gas

10. Skor Aspek Hengenbangkan Hubungan
dengan Pegawai dalau He laksanakan

Seuangat Kerja Pegawai dalan !,lelaksanakan

Kegairahan Kerja Pegawai dalam Helaksanakan

12. Skor
Tug as

13. Skor
Tugas

14. Skor
Tug as

Disi.pIin Kerja Pegawai dalaa l,{elaksanakan

15. Skor Tanggung Jawab Pegawai. Terhadap pekerjaan



A

BAB I
PENDAHULUAN

Latar BelBkana Mrsal nh

Keberhasilan oreenisasi dalan Dencapai suatu tujuan
ditentukan oleh keterlibatan berbagai unsur, antara lain
adalah Eanusia, fasilitas, Eateri, ilnu dan teknologi.
Unsur-unsur tersebut nerupakan dasar aktifitas dari kerja
sar8a yang dibentuk dalan suatu organisasi untuk aencapai
tujuan yanll telah ditetaphan.

Dari keseuua unsur tersebut, Danusia merupakan unsur
terpenting, karena unsur-unsur Iainnya hanya akan dapat
uenberi Danfaat ba6i organisasi j ika nanusia yang

di dalannya nerupakan daya peubangunan dan bukan pelusak
bagti organisasi. Dengan kata lain unsur nanusia uerupakan
faktor penunj anEl kearah tereapainya tujuan orElanisasi
secara efisien dan ekononi.s. Dalan hal deuikian Eanusia
nerupakan aodal terpenting bagi organi.sasi.

Bagi organisasi yang diatur secara forual keterkaitan
dan peran unsur &anr-lsia di dalannya diatur dalan suatu ikat-
an diuana terdapat seseorang,/bebe rapa orang yang disebut
atasan dan seorang atau sekeloapok oranEl yang disebut para

bawahan. Kepada pinpinan lraupun ballahan dituntut agar sama-

sana bertanggunE jawab dalan llengatur dan aelaksanakan

tudas-tugas organi.sasi sesuai dengan tugas dan peranan yanEl

diembankan kepada uasing-aasing.

Barangkali tidak dapat disangkat pul-a bahsa bawahan

dalam suatu organisasi nemegan€l peran pentinEl disanping un_

sur pimpinan, karena bawahan akar De[regang tanggung jalrab
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operasional atau pelaksana dari segaLa rencana kerja yang

disusr:rr pi.mpinan secara bersana. Bagaimanapun apihnya ren_

cana kerja dan segala aturan yang d j.Eari.skan atasan, tanpa
didukung oleh keterlibatan bawahan sebagai pelaksana opera_

siorial tDgas organisasi, niscaya tujuan organisasi tidak
akan terealisasj. secara opti.uaI.

Peranan dan tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh
bawaharr atau pegar,lai mengacu kepada pencapaian tujuan
organisasi dan didasari oleh pemilikan kenanpuan banahan

yang llencakup penEletahuan, keteranpilan, dan sikap yang

positif bagi. pengeubangan di,ri dan organisasi. pegawai yang

baik akan berusaha neuahani tugas dan uelaksanakan tuElas

dengan segala tanggung jawab serta nenpunyai si.kap positif
terhadap pekerjaan yane diserahkan kepadanya dengan

meni.Iiki keinginan, kemauan, serta dedikasi yanl ting6j.
dalan melahsanakan senua pekerjaan yang telah uenjadi
tugasnya, sehingga apa yang diharapkan pinpinan bagi

Peningkatan prodlrktifitas kerja pegauai uenjadi kenyataan.

Sehubungan dengan ha1 i.ni Nawawi. (1993 :121), Eenjelaskan
bahwa:

... cara kerja, uetode, alat-alat, keteranpilan dankeahlian personil teruasuk didalannya faktor noral
!'u"jr dari peisonil ( bawahan ,/pe+aeai) yatg nenja-Iankan peherjaan itr.l akan menpengaruhj- produktifi_
tas kerj a.

Dari kutipan di a+.as dapat disimpulkan bahwa pegawai

(personil) nerupakan sebagian unsur dalam organisasi yang

nempunyai peranan penting dalam nencapai produktifitas
ketia yartg d:,tetapkan. SDnbangannya dalan roencapai produk-
tifitas kerja tersebut, rlipenggaruhi pula oleh penEfetahuarr,



keteramFilan, serta sikapnya dalan nenElhadapi pekerjaan,
termasuk jr:Ela noral kerja yang ditunjukkannya. Dengan deni-
kian jelas bahwa noral kerja pegawai perlu uendapat perha_
tian dari piDpinan, karena hal ini sangat penting untuk
uerealisasikan seglenap kenampuan pegapainya dalam bertugas
untuk nencapai tujuan yang telah ditetaphan.

LeighLea yand dikutip Hoekijat (1989:130) Eengenukakan
bahwa "noral kerja adalah keuanpuan sekelonpok orang ).rntuk
bekerja saEa dengan giat d,an konsekwen dalaa uengejar tuju_
an bersama". Bekerja saua menehankan dengan tegas hakekat
saling hubungan dari suatu keloapok de gan keingi,nan yang
nyata untuk bekerja sana. Giat dan honsekwen uenunjukkan
caranya untuk sanpai kepada tujuan nelarui disiplirr bersaaa
yang nana sebelumnya tujuan tersebut telah disepakati dan
senua nereka nenginginkan.

Pendapat di. atas dipertegas oleh pidarta (1ggg : 131)
yand me&berikan batasan bahna ,.noraI kerja dapat dikatakan
sebagai sikap seseorang dalan nelaksanakan pekerjaan baik
sikap individu naupun kelompok yang terlihat pada seEangat,
kegai.rahan kerja, disi.pLin dan et i. ket,/ t arrggung jawab
seseorang dalan urelaksanakan tugasnya.

Dari batasan-batasan di atas dapat dj.sinpulkan bahpa
noral herja peglawai berhubungan ciengan sikapnya daraE Ere-

Iahsanakan pekerjaan, dan diwujudkan uerarui segata keaan-
puannya dalan mencapai tujuan orEanisasi, yang ditetapkan.

Untrrk meneapai produktifitas kerja pegawai yanEl tinggi
diperluhan FuIa uoral kerja yand tirrggi (positif). Horal

lllt-111 ,0,.-IKiD PERPUS IAK il AIT

pA)tlt a
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kerja ya.ng tinggi dapat di.Iihat dari sikap bawahan dalan

bekerja yang selalu kelihatan baik, senang dan optimis dan

sering pula dihubunElkan dengan Eotif-Eotif dan hasi.I-hasiI
kerja yang bai.k yang dicapai oleh peElawai. Dengan kata lain
bawahan yang BeEpunyai uoral kerja yarrg tinEgi di.ikuti oleh
motivasi dalam bekerja dan dapat menunjukkan hasi.1 pekerja_

an yarLg diharapkan (Hadari l{awawi, 19gB).

Ilengingat pentingnya banahan nemiliki uoral kerja yang

tirrggi dalan nel,aksanakan pekerjaan, Eaka tentu hal ini.
perlu dj.keubangkan dan ditingkatkan dalam pribadi Dasing-
nasing bawahan. Upaya i.ni hendaknya dilakukan oleh pinpinan

dalam suatu orElanisasi, agar bawahan melaksanakan tugas
yang diberikan kepadanya untuk kepenti,ngan tujuan bersana.

Untuk ini peranan pinpinan nenentukan kesuhsesan atau kega-
galan dari usaha yang dilakukan, sehingga dikatahan bahwa

dalan suatu organisasi, pinpinan Berupakan faktor kunci
untuk keberhasilan yang diinginkan orElanisasi tersebut.

Dalam hubungan ini Sukarna (1g99 : 1) Dengeuukakan

bahna:

Penimpin neapunyai tanggung jawab baik secara f isi.kEaupun spiritual terhadap heberhasilan aktif i.taskerja dari pada yanEl dipinpin. Kegagalan yang di_
Fimpin dalan melaksanakan tugas -tugas menunjukkan
hegagalan peuinpin itu sendiri, n..,Eingrt peiinpin
hendakrrya manpu membina, merrElEie rak kan , nenunjukkanserta Eengatur yang dipiupinnya, maka segala tugaspekerjaan dari. pada yang di.pi pinnya akan berjaianefekti.f dan terarah pada sasaran.

Dengan demikian jelas bahr.ra peniupin rerupakan faktor
kunci bagi suksesnya penye l engElaraan organisasi, karena itu
seorang pinpinan dituntut untuk memiliki keroanpuan untuk
nelakukan keperinpinan yanE efektif, agar dapat uenggerak_
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kan bawaharrrrya r_rntuk dapat bekerja dengan penuh pengertian,
kesadaran, senang hati, serta bersedia Eengikuti kehendak_
kahendak peminpin i.tu.

Dalam hubungannya dengan usaha meubentuk aoral kerja
bawahan yang positif, seorang peuinpin nelaLui kepeninpin_
annya ciiharapkan nanpu aeyakinhan, nembina, nengarahkan
individrr/keloapok yang di.piupinnya agar mau dan dapat me_

lahsanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan
penuh kerelaan, penuh senanEaL, dan ada kesenanElan bati.n.
Situasi irii dapat ciicipt-akan jika piupinan dapat pula [ein_
berikan perhatian dan notivasi_notivasi teltentu kepada
bawahan yanl di.pinpinnya. Dengan deaikian akan tercipta
suatu sinEikronisasi diantara nasing_nasing itepentingan,
baik kepentingan dipihak organj.sasi dan sebali.knya dipihak
basrahan terpenuhi pula kebu tuhan _ kebutu hannya yang lrerasa_
han di.ri nereka bergabung dengan organisasi.

Kenanpuan yarrg dapat diterapkan pimpinan daran kepe-
ui.upinannya untuk aeciptakan moraL kerja bawahan dapat
diwujudkan daLam cata,/tindakan piapinan dalam hal, meng_
ajak, mengarahkan, renasehati, uerbiabing, uenyuruh, ureure_

rirrtah, uelarang dan bahkan Eenghuku (kal-au perlu), uleng_
awasi serta membujuk bawahan agar ntall bekerja dan menunjr:k_
kaa noral kerja yan€ Eengacu kepada pencapa:.an E,ruduktifi-
tas kerja yang diharaphan. Hoekijat (1gg9:145) menegaskan
bahwa " Finpirran dalan hubunElannya dengan peranannya dalan
membent-uk nroral kerja bawahan perlu nemberikan tekanar dan
bantuan keF,ada bawalran untuk mengleubangkan s j.kap yang 1ayak
Lerhadap peharjaannya',.



I'tpnciFtal,.an kondi=i dj. atas meiaiuj, u4aha l,.epemimpin _

air bur[;rnIah suratlr haI y;ng mr_rCah. Tj.dak semLla pj.mpinan

EaDpu nelakukannya dengan baik dan berhasil. Kenyataan

dapat dilihat tidak seuua piapinan berhasir EeEbina bawah-

annya untuk neuiliki uoral kerja yang positif, karena
indihasi-indikasi seperti kurangnya seEangat peganai dalan
bekerja, kurang gairah , disiplin dan kadang-kadang nelang_
gar etika yang seharusnya dipatuhi dalan beherja. Kurangnya

uoral kerja peEranai ini Bungkin disebabkan oleh berbaEai
faktor, salah satu diantaranya adalah gaya kepeuiupinan
yang diterapkan atasan dalan nelaksanakan tugasnya aeuba_
pahi bawahan sehari-hari.

Piupinan seba6ai atasan dalaa peranannya seIaIu berin_
teraksi dengan banahan. DaIan interaksi tersebut akan tin_
bu1 persepsi balrahan Dengenai atasannya. Apabila Denurut
persepsi nereka beluu dapat eengatasi rasalah yang dihadapi
dalaa bertugas, kurang dapat EeEbina dan ueuperhatikan
kebutuhan dan ke ing inan-ke i.nElinan balrahan, uaka keadaan ini
dapat neninbulkan perasaan kurang senang, kurang senanEat

dalaa bekerja, kurang kegairahan, dan tanggung japab yan!,

rendah dalau nelakukan pekerjaan. Keadaan ini tentu akan

dapat nempengaruhi pencapaian tujuan yang diharapkan.
Persepsi uerupakan kesan, anggapan, pandanEan atau

penilaian seseoEang terhadap sesuatu objek atau neuahani
informasi tentang Iingkungannya nelalui penginderaan atau
penEhayatan. Benyanin Liputo (1ggg:109) uengenukakan bahwa:
" Setiap orang De[tpunyai. pendapat atau persepsi yanE berbe_
da-beda denEan apa yang dilihatnya d i I ingkungannya . Berhu_

iIJI- i(']9I PER2USTAXAAN

IKIP PADANG
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bungan denEan itu aanusia berbeda pula dalaD berprilaku ".

DenEfan denikian dapat disinpulkan pula bahwa persepsi

bawahan dapat neupengaruhi perilakunya dalan aelakukan

pekerjaan. Dalau kaitannya dengan noral kerja dapat pula

dikatakan bahwa noral kerja bapahan yang positif dalan

nelakukan pekerjaan, turut pula ditentukan oleh persepsi

bawahan terhadap kepeninpinan yang diterapkan atasan atau

piupinannya.

Harun demiki.an kenyataan yanE! di.tenui. di lapanElan ber-
beda denElan apa yang diharapkan. Berdasarkan penElanatan

seuentara penulis terhadap uoral kerja dari pegawai adai-
nistratif dili.ngkungan EIP IKIP PadanEl selana ini terlihat
berbagai gejala yang kurang baik, seperti uasih adanya

pegawai yang datang tetlanbat, pulang eepat sebelum jan

kerja usai, nenunda-nenunda pekerjaan, neubaea koran, ber-
kelakar seenaknya pada jam kerja, dan kurang neuahani akan

tanggung jawab. Disisi lai.n terlihat pula piupinan sebagai

atasan langsung dari pegawai sibuk dengan pekerjaan sendiri
kurang memperdulikan peganai sering neninggalkan kantor di
luar jaa dinas sehingEa pegawai kadanEl-kadanEl meuanfaatkan

peluanEl untuk berbuat hal-haI yang kurang Dendukung

peneapaian tujuan. SehubunEfan denElan itu dari hasil
wawaneara penulis dengan beberapa pegawaj. diketahui pula

bahwa nasih ada sebagian pegawai Eerasa pinpinan kurang

mengontrol pekerjaan atas tugas yanE diberikan dan kurang

aanpu untuk uendorong peElawai untuk bekerja dengan hasil
yanEl EeIIuaskan.
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Berdasarkan pengauatan yang dikenukakan di atas diduga
nasih kurang terbinannya moral kerja pegawai dengan baik
dalan beherja, serta kepeuinpinan yang diterapkan atasan
kuranEl aaupu uendorong pegawai untuk bekerja dengan uotal
kerja yanel baik.

Untuk nerperoleh japaban yang jelas tentang peruasa_

Iahan tersebut, sehinElEla kita dapat nenahaai dengan baik,
uaka itu penulis berkeinginan nenel.iti uenElenai ,. Hubungan

antara persepsi pegawai FIp IKIp padang tentang
kepeniapinan aia=an dendan moral kerjanya,..

B. Ruanq Linekup dan Penbatasan Hasalah

Penelitian ini ternasuk ruanEl lingkup pendidikan,
khususnya berkenaan denEan nanajenen pendi.dikan, karena
yanEl Eenjadi sasarannya adalah bagaiuana persepsi pegawai

tentang gaya kepeuinpinan atasannya dan keterkaitannya
dengan uoral kerja peElawai dalam relaksanakan tugas.

Sebagaimana dikenukakan dalan bagian terdahulu bahwa

pegawai dalam melahsanakan pekerjaan supaya dapat nencapai,

produktifitas kerja yan6g tinggi hendaknya neneliki noral
kerja yang baik. Terciptanya noral herja pegawai yanEl diha-
rapkan ditentukan oleh berbagai faktor, salah satu dianta_
ranya adalah gaya kepeuiup i.nannya dalam nenggerakkan bawah_

annya untuk bekerja nenuruti kehendak- kehendak yang dite_
tapkan piupinan untuk kepentingan otganisasi atau lerobaga.

Dalaa penerapan gaya kepeairpinan tersebut akan aeniu_
bulkan persepsi banahan terhadap perilaku-perilaku yang

ditunjukkan pi.upinan dalanuenepengaruhi untuk menbina,
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Denggerakkan banahan untuk bekerja. persepsi tersebut akan

turut nenentukan perilaku banahan untuk bekerja yang dapat
dilihat dari uoral kerja bawahan tersebut.

Persepsi peganai tentanE gaya kepeuiupinan atasannya
dapat terlihat dalau penerapan gaya kepeninpinan atasan
yang berorientasi terhadap tuEas Eaupun yang berorientasi
terhadap bawahan. llahyusuuidjo (1gg5:61) nenEeaukakan eaya
kepeuimpinan ini sebagai berikut:

(1) Gaya kepeuinpinan yang berorientasi pada tugasueliputi,- (a) peuinpin nerberi.han petunjuk p.a"bapahan, (b) peninpin selalu uen8adakin pEng""l=."ketat terhadap bawahan, (c) pEninpin 
"rv.Xinf.""kepada banahan bahwa tu6as-tugas harus dapal dilak_sanakan sesuai dgnEan keinginan peo;.npin, (a) ;;_ninpin lebih uenekankan pada pelaksanaan tugas diripada peabinaan dan penEleubangan banahan. (Z) G;t;kepeninpinan yan6 berorientasi pada bar.rahan irfipo:ti;. (a) peniupin lebih aeuberikan uotivasi daripada renberikan pengawasan terhadap bawahan, (b,peuiupin lebih relibatkan banahan ialan 
""ng"rUiikeputusan, (c) peainpin lebih bersikap penuh keke_Iuargaan, percaya, hubungan kerja sana yang salingeenElhorDat i diantara sesaDa anggota.

Ciri-ciri kepeainpinan sebagainana yang dikenukakan
di atas diaplikasikan pada kepeninpinan

Eengelola bawahan untuk nau bekerja dengan

aoral kerja yang positif. Horal kerja yang

uerupakan suatu sikap yang dalan bekerja dapat

seEangat, keElairahan, disiplin dan etiket
beherja. Nawawi (1981:122) renjelaskan bahwa

atasan dalan

baik dengan

d inaksudkan

dilihat pada

banahan dalaa

flr111 t,rt
t{ tP

DERPIJSII( 
AAN

Horal kerja nerupakan suasana batin yang lreupenga_ruhi tujuan organisasi yane terrujud'daian aktifi_tas individu dalan nelaksanakan tugas dan tanggungjawabnya berupa perasaan senang, berEairah -itau
tidak berElairah, berseuangat atau tidak berseuangii
dalam nelaksanakan pekerj aan .

,-.,DA D,t II
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l{engj.ngat begitu luasnya peruasalahan yang terkait
dalan judul penelitian ini dan berbagaj. keterbatasan yang

penulis niliki, baik biaya, waktu, dan tenaEa serta untuk
Iebih mengarahkan penelitian yang akan dilaksanakan naka
penelitian dibatasi pada hubungan antara persepsi pegawai

tentang gaya kepenJ.upinan atasan dengan noral kerja pegalrai

dalan uelaksanakan tugas di lin6kungan FIp IXIp padang.

Persepsi pegawai tentang Eaya kepeni.npinan atasan
dilihat atas aspek berikut:
1. Persepsi pegawai. tentang gaya kepeniupinan atasan yang

berorientasi pada tugas, dalan hal :

a. Henberikan petunjuk kepada pegawai dalan
uelaksanakan tugas

b. l{elaksanakan penEawasan terhadap pelaksanaan tugas
peEf aHa i

c. l{enanaukan keyakinan kepada pegaeai da}an
nenyelesaikan tuEf as

d. llenekankan pentinElnya pelaksanaan tugas dengan bai.k

2- Persepsi pegawai tentand gaya kepeninpinan atasan yang

berorientasi pada bawahan, dalan haI :

a. llenotivasi pegawai dalaa uelaksanakan tugas

b. !lelibatkan pegawai dalau nen6anbil keputusan

c. Hengeabangkan hubungan kekeluargaan dengan peganai

dalan uelaksanahan tugas sehari-hari.
Sedang3kan moral kerja pegawai yang akan dilihat dalan

peneli.tian ini. dibatasi pada : Seuangat kerja pegawai,

kegairahan kerja peEawai, disiplin kerja peElanai, dan

tangEung jawab peEawai datam pekerjaannya.
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Perunusan Hasa i ah

Berdasarkan latar belakang dan penbatasan Dasalah yang
dikeaukakan sebelunnya, naka Easalah penelitian ini dapat
dirunuskan sebagai berikut :

1. Bagainanakah persepsi peglawai terhadap gaya kepeDillpinan
atasannya ?

2. Bagaiuanakah aorar kerja pegawai daran neraksanakan
tugasnya ?

3. Apakah persepsi peganai terhadap Eaya kepeminpinan
atasannya ueapunyai hubungan yang berarti dengan uoral
kerja pegawai dalau uelaksanakan tugas ?

Tuiuan Penelitian

sesuai denEan ratar belakang dan perunusan Dasalah
penelitian, uaka penelitian ini bertujuan untuk nenperoreh
Elaabaran tentang :

1. Persepsi pegapai adnini.stratif FIp IKIp padang tentang
gaya kepeniapinan atasannya

2. l'{oral kerja peEranai aduinistratif FIp rKrp padang daran
aelaksanakan tugas

3. Hubungan antara persepsi pegawai tentang gaya
kepeninpinan atasan dengan noral kerja pegawai.

D

E Asunsi

1. Kepeuiupinan aerupakan rotor
orElanisasi untuk nencapai tuj uan

2. Keberhasilan suatu orEan isasi
sebagian besar ditentukan oleh

PengElerak dalan suatu

dalan nencapai tuj uan

kualitas kepeuinp inan
yanEl dini.Liki oleh orangl-orang yang ditugasi ueninpin



.) Setiap pegawai dar i
kerja yang dapat

nelaksanakan tugas.

suatu organisas i
dilihat dar i

neniliki
s i kapnya

L2

aora I
dalau

F H iootesis

Hipotesis yanE diajukan dalau penelitian ini dibedakan
atas hipotesis nayor dan hipotesis ninor.
Yang uenjadi hipotesis nayor adalah ,,Terdapat hubungan yang

berarti antara persepsi pegarrai tentang Eaya kepeaimpinan
atasan denEran norar kerja pegawai aduinistratif Frp rKrp
Padang ". SedanEkan hipotesis ainornya adalah :

1. Terdapat hubun4an yang berarti antara gaya kepeninpinan
atasa-n yang berorientasi pada tugas dengan uoral kerja
peliawai FIP IKIp padang

2. Terdapat hubungan yang berarti antara Eaya kepeai.upinan
atasan yanEi belorientasi pada balrahan denEan noral kerja
pegawai FIp IKIP padang.

Ketrunaan Pene lit ian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat neuberikan
sunbangan/nasu kan pada :

1. Pimpinan fakultas dalau rangka neningkatkan nutu
kepeninpinan dari. Kabag dan Kasubag Tata Usaha di
lingkungan FIP IKIp padang dalan upaya terciptanya moral
kerja yanE positif pada diri pegawai

2. Kabag dan Kasubag Tata Usaha sebagai balikan dalau
neningkathan Eutu kepeniupinannya dan uerbina uoral
kerja pegawai yang nenjadi bawahannya.

t!
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TII{JAUAN KEPUSTAKAAN

Dalan studi kepustakaan ini akan dikenukakan beberapa

teori yang berkai.tan dengan peraasalahan yang diteliti.
sesuai dengan judul penelitian vang terdiri dari. dua variabel
penelitian yaitu persepsi pegagalrai tentang gaya kepeninpinan

atasan sebagai variabel terikat (independent variabel) dan

yang kedua moral kerja sebagai variabel bebas (dependent

variabel). Untuk itu pada bagian ini akan difocuskan pada

kedua variabel tersebut dan hubunEan antara persepsi pegawai

tentang gaya kepeainpinan atasan dengan uoral kerja.
Selanjutnya dari uraian dan aspek-aspek tersebut akan dicoba
neabuat keranElka konseptual penelitian.

Persepsi Peqawai TentanE Gava Keoeminoinan Atasan

Persepsi pada hakehatnya nerupakan pandangan,
i

anggapan, kesan serta penilaian seseolanp! terhadap suatu

objek di lingkungannya. l,lansoer (1989 : 126) EenEienukakan

bahwa "persepsi adalah proses penElorElan i sas ian dan

penerjenahan kesan-kesan sensori seseoranEf dalan rangka

nenberi makna tentang lingkungannya" .

Sehubungan denEfan itu plinggodj.gdo (19?T : 866)

neaberikan pengertian persepsi sebagai berikut ,.

Persepsi dapat di.artikan sebagai proses nentalyang nenElhasilkan bayangan pada diri individu
sehinaga dapat Eengenal suatu objek denElan jalan
asosiasi dengan suatu ingatan tertentu baik secaraintern, penglihatan, pendengaran dan sebagainya,
sehingga akhirnya bayangan itu dapat disadarinya.

A

13
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disj.mpulkan
bahwa persepsi merupakan penginderaan seseorang terhadap
suatu objek dilingkungannya, sehj.ngga sErseorang dapat
memberikan Eesuatu pandangan, anggapan, kpsan dan
penilaian terhadap objek atau lingkungannya.

Persepsi sesErorang terhadap situasi atau objek yang

sana bisa saja berbeda. Frederick. Dkk (!9762971

mengatakan bahwa :

Each individual has is or her onwon perceptedfild, everything that a person sees or knows abouthis word. The dimentions of perseptual fild depeadan individuals past experiencps, needs, and wants,emotional makp up, mental set (readiness to ,*"aialmost automatical ly to a stimulus) membership ina particuler social closs ancl in varios refirence
9roup, and the physical enviroment.

Hal ini lebih Ianjut dijelaskan oleh Liputo (l9BB:
109) mengatakan bahwa ,,setiap orang mempunyai pandangan

atau persepsi yang berbeda dengan apa yang dilihat diling_
kungannya, berhubung dengan itu manusia berbeda pura dalam
berperi lakunya,,.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa

setiap individu akan memiliki persepsi tersendiri terhadap
yanq dilihat dan yang diketahui dari lingkungannya.
Persepsi tersebut dipengaruhi faktor seperti pengalaman,

kebutuhan, keinginan, emosi dan mental yang dimi t iki
seseorang dalam interaksinya di tengah kehidupan sosial
masyarakat dan I ingkungannya.

Dengan demikian persepsi seseorang tidak hanya

ditentukan oleh keadaan objek dan I ingkungannya, tetapi
juga sebaliknya ditentukan juga oleh bagaimana

frtrLl( Upr pE?nrJcr4rrO*
14 t? ,t D d u,1.
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karakteristik seseorang dalam mernpersepsi. Termasuk juga
dalam hal ini pengetahuan, kepribadian, dan keadaan
pribadi lainnya dari orang yang mempersepsi.

Begitu juqa halnya dengan persepsi pegawai terhadap
prilaku kepemimpinan atasannya, tidak hanya ditentukan
oleh prilaku atasan itu sendiri dalam memi,Inpin tetapi juga
dipengaruhi. juge oleh faktor-faktor pribadi clari pegawai
yang rtempersepsi.

l,lenurut Oskam yang dikutip Sadli {f976247 1 faktor_
fak tor

1

2

5

4

yan9 mempengaruhi persepsi. seseorang adalah :

Ciri-ciri khas dari objek stimulus yang terdiriantara lain dari ni Iai objek terse6ut bagiorang yang mempersepsi k anFaktor-faktor pribadi termasuk didalamnya cirikhas individu seperti taraf kecerdasan, minat,emosionalnya dan sebagainya
Faktor pengaruh kelompok, artinya respon oranglain yang dapat memberi arah 'fepad! 

sesuatutingkah I aku
Faktor-faktor perbedaan I atar belakangkultural.

Dengan demikian persepsi pegawaj. tpntang pri laku
atasannya akan dipengaruhi oleh karakteristik perilaku
kepemimpinan atasan tersebut dan sejauh mana kepemimpinan
atasan tersebut dapat memberi pengaruh positif bagi
pegat4ai, sehingga pegaaai terspbut terdorong dan mau

mengikuti dan menjalankan kehendak_kehendak atasan dalam
mengerBban tujuan-tujuan lembaga. Mengingat karekteristik
pegal.Jai tidak selalu sama, maka dari itu dalam
melaksanakan kE,pemimpinan atasan harus mengenal pula
pr i. bad i pegawainya satu persatu.

Kepemi.mpinan diartikan juga sebagai kemampuan dan
kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi

a
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orang lain agar orang tersebut depat berbuat sesuatu yang

dapat membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan
terten tu .

Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain
terlihat dalam proses memimpin yang terjadi dalam hubungan

antara manusia dengan manusia 1ain, maupun antara individu
dengen kelompok individu yang terorganisir. Secara

temporer atau pErrmanen dalam suatu wadah yang disebut
organisasi, IembtsgE, kantor, sekolah atau bentuk kelompok

lainnya.

Seorang pemimpin atau atasan dalam melaksanakan tu_
gas-tugas kppemimpinannya berhadapan dengan pribadi peng_

ikut yang masi ng-mas i ngnya memiliki keunikan tersendiri.
BIeh karEna itu selaku pimpinen diharapkan dapat
melaksanakan kepemimpinannya dengan cBra-cara yang sesuai
dengan keadaan pegawai. Ada kalanya seorang atasan dalam

menggerakkan pegawainya dengan cara memaksakan kehendak

untuk mencapai tujuan yang diinginkannya, dan ada pula
yang mengutamakan musyawerah terlebih dahulu sebalum se_

suatu tugas dilaksanakan, bahkan ada pula yang membiarkan

pegaurainya begitu saja tanpa kontrol dalam melakukan tu_
gas. Di samping itu ditemui pula ada pimpinan yang dalam

praktek kppemimpinannya lebih beroripntasi pada tugas dan

sedikit sekali berorientasi pada hubungannya dengan pega_

wai sebagai bawahannya.

Semua prilaku yang ditunjukkan pimpinan tersebut,
dikenal juga dengan gaya kepemimpinan. Darma (1984:37)

mengemukakan ',gaya kepemimpinan adalah prilaku yang
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ditampilken seseorang saat ia mencoba mempengeruhi

perilaku orang lein,,. Dengan dernikian dapat dikatakan
bahwa gaya kepemimpinan atasan adat ah peri l eku yang

ditampilkannya pada saat ia mentroba mempengaruhi perilaku
pegawai. atau orang yang menjadi bawahannya.

Gaya kepemimpinan ini, kalau disimak dari pendapat
ahli cukup banyak yang dapat kita identifikasi diantaranya
gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, psedo demokratis,
laisez faire, situasional, orientasi tugas, dan orientasi
terhadap bawahan.

Untuk lebih mengarahkan pada permasalahan yang

dikemukakan pada bagian terdahulu, maka pembahasan lebih
lanjut akan dibatasi pada pelaksanaan gaya kepemimpinan
atasan yang berorientasi pada tugas dan yang berorientagi
pada pegawai ( bawahan ) .

1. Gaya Kepemimpinan Atesan yang Berorientasi pada Tugas

Gaya kepemimpinan atesan yang berorientasi pada

tugas lebih mementingkan perhatiannya kepacra

pelaksanaan tugas beliahan yang harus terlaksana dengan

baik, mengikuti aturan yang ditetapkan serta mengacu

kePada standar prestasi kerja yang diharapkan dari
pegawai, Oleh karena itu pemimpin yang berorientasi
pada tugaE pada prakteknya bBnyak memberikan petunjuk,
pengawasan t menanamkan keyakinan akan pentingnya
pelsksanaan tugas kepada peqawai,

Itemberikan petunjuk kepada pega$ai merupakan
pelaksanaan fungsi ,Ranajemen oleh atasan yaitu
pengarahan. Arikunto (l9gB:42) menjelaskan bahwa :

MILiI( UPT PERPUSTAI(AAIi

IKIP DADANG
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Pengarahan adalah suatu usaha untuk memberikanpenjelasan, petunjuk serta pertimbangan danbimbingan terhedap para petugas yang ierlibatbaik secara srtuktural maupun fungsional agarpalaksanaan tugas bis3 berjalan dengan lancar.
Seiring dengan kegiatan di atas, pemimpin yang

berorientasi tugas untuk memastikan apEkah baerahan

telBh melaksanakan tugas sesuai dengan yang diberikan,
yang m€rngecu kepada pencapaian tujuan yang ditetapkan,
maka perlu dilakukan pengawasan. NitiEpmito (1985:lO9)
menjelaskan bahwa "pengawasan merupakan useha untuk
dapat mencegah kemungkinan penyimpangan dari pada

rencana, instruksi, saran-saran dan sebagainya,,.

Liputo (1948:69) mengemukaka bahwa :

Pengawasan adalah suatu proses dimana pemimpinorganisasi melihat apakah yang telah ditetapiansesuai harapan, iika tidak perbaikan diadakanuntuk penyesuaian.

Dari kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa

pengalJasan merupakan salah satu kegiatan penting yang
perlu dilakukan oleh atasan. Dengan pengaHasan

diharapkan atasan dapat menekan penyimpangan_

penyimpangan yang mungkin terjadi sehingga kemungkinan

timbulnya kerugian yang besar dapat dihilangkan atau
setidak-tidaknya diperkpcil.

Agar pengaHasan yang di I akukan seorang atesan
kepada pegawainya dapat berjalan dengan baik, maka ada

beberepa ha1 yang perlu diperhatikan sebagai mana yangdikemukakan oleh Soewarno (1984:27) sebagai berikut :

a. Pengar,easan harus mampu mencegah kemungkinan
penyimpangan , penyelewengan den keselahanb. Pengawasan harus dapat memperbaiki kesalahanc, Pengawasan harus dapat meluruskanpenyimpangan dan penye I ewengan
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Pengawasan harus bersifat mend id i k
Pengawasan harus bersifat rea I istis
Penganasan dibenarkan oleh hukum
Pengawasan secara ekomomis harus bermanfaat
Pengawasan =;ecara administratif harus
efisien dan efektif
Pengawasa secara sosial harus dapat diterima
dan dimengerti

Kegiatan lain yang perlu dilakukan pimpinan yang

berorientasi pada tugas, adalah perlunya menenamkan

keyakinan pada bayrahan dalam melaksanakan tugasnya.

Perlunya tugas ini dilaksanaken atasan karene jika
pegawai punya keyakinan diri yang tinggi dalam

melaksanakan tugasnya maka pegawai akan lebih terdorong

untuk bekprja dengan baik, bebas dari kpraguaD dan

kebimbangan yang mpnganggu kegiatannya. p. Siagian
( 1989:141) menjelaskan bahwa :

d
e
f
I
h

i

daI am mengerakkan unsur
organisasi amat penting untuk
percaya pada diri sendiri
menggunakan hak maupun dalam
kewaj iban seseorang .

manusia delam
menumbuhkan

baik dalam
me I aksanakan

Pada dasarnya keyakinan diri pada pegawai dapat

timbul karena dimilikinya pengetahuan, dan kemampuan

oleh baraahan sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

Namun demikian bidang itu belum dirasa cukup karena

selain itu masih diperlukan peran atasan yang akan ikut
mempengaruhi bawahan dalam bentuk pemberian dorongan

dan penguatan, agar pegawai dapat melakukan tugas

dengan baik.

Banyak cera yang dapat dilakukan pimpinan dal.am

menumbuhkan keyakinan diri pada ppgawei seperti
membprikan tugas pada pegawai sesuai dengan keahlian
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dan kemampuannya, dan menberikan dorongan kepacta
pegawei untuk dapat mewujudkan dengan makgimal
kemampuan dan keahlian yang dimilikinya tersebut. Usaha
pimpinan ini dapat menimbulkan dampak positif lainnya
pada pegawai, karena selain dapat mendorongnya dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik juga dapat
menimbulkan kepuasan dala,n bekerja atas hasil yang
d i pero I ehnya .

Di samping kegiatan cti atas, usaha lain yang perlu
di Iakukan atasan yang berorientasi tugas adalah
mpnpkankan pentingnya mel,aksanakan tugas dengan baik
pada pegar^rainya. Kepemimpinan ini lebih menekankan

kepada bagaimana tugas dapat dilakukan bawahan sesuai
dengan rencana, standar hasil kerja yang diharapkan.
Untuk itu atasan perlu memberlakukan aturan-aturan
kerja pada pegawai, menetapkan batas waktu penyelesaian
tugas, dan ketpntuan Iai.n yang harud ctipenuhinya dalam
penyelesaian tugas yang diberikan,

SeIain haI di atas, atasan sebagai pimpinan juga
perlu memberikan kritik dan saran_saran perbaikan jika
pelaksanaan tuqas pegawai kurang mengikuti ketentuan_
ketentuan dan standar yang di tetapkan. Semua ini
diperlukan agar pegawai dapat melaksanakan tugas dengan
baj.k sehingga tercapai. tujuan dengan maksimal.
Gaya Kepemimpinan yang Berorientasi pada Bawahan
( Pegawai )

6aya kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan,
lebih mementingkan perhatiannya kepada masalah
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hubungannye dengan baHahan, dengan mengupayakan
penci,ptaan hubungan kemanusiaan yang bark. Upaya ini
dimaksudkan agar bahrBhan dalam melaksanakan
pekerjaannya dapat nerasakan suatu kepuasan senang
serta mpndorong kediaan bawahan untuk dapat menjalin
kerjasama dalam mE,leksanakan tugas. Dirawat Dkk
( 1985:105 ) mengemukakan bahlra :

Pimpinan yang. bijaksana akan segera mengambillangkah-langkah untuk berusahJ menci ptak ansuasana emosional yang sehat, sehingga terciptaperasaan kekeluargaan yang akrap dan bahagiayanq mernbEri dorongan bekerja yang penuh gaiiah
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa

atasan perlu memperhatikan dan menciptakan suasana
emosional yang dapat mendukung pegaxai dapat bekerja
dengan penuh bergairah. Suasana yang dimaksud
menyangkut pembinaan hubungan kemanusiaan dengan
bawahan secara baik, sehingga dapat menimbulkan rasa
akrab, rasa kekeluargaan dan kebahagiaan pada diri
pegawai dalam bekerja. Sejalan dengan itu Efendi
(1986:181) menje'Iaskan pula bahwa :

pimpinan yang bertanggung jawab untukmemi.mpi.n suatu kelompot oen!an iuUunqan denganmenusia yang baik adalah menciptakan interaksiorang-orang menuju suatu situesi kerja yangmemotivasikan ,npreka untuk bekerja sama secaraproduktif, dengan perasaan puas, baik ekonomis,psikologis maupun sosial .

Dengan demikian implikasinya bagi pimpinan yang
berorientasi pada bawahan atau pega}rai adalah agar
pimpinan tersebut dapat memotivasi pegawai bekerja,
mengajak untuk bekprja sama serta melibatkan pegawaj.

tersebut dalam mengambil keputusan dan rnembina hubungan

,.:_iK t)PT D:PDrjs TA|(tAN
ttll? >lDlNe



yang bersifat kekeluargaan dikalangan bardahan. HaI i.ni
dimaksudkan agar bawahan dapat merasa senang dan puas

serta bergaireh daIarn bekerja.

Flotivasi merupakan fungsi managerial yang penting
dilakukan pimpinan. Wahyu Sumijo lL7B:q.L77 I

mengemukakan bahr.ra ,,ftotivasi adalah dorongan kerja
yang timbul pada diri seseorang untuk berperileku dalam
rangka mencapai tujuan yeng tetah ditetapkan,,.
Selanjutnya HasIow yang dikut!.p p Siagian ( t9€l5:132)
menjelaskan bahwa :

Dorongan seseorang untuk berperi laku adalahuntuk pemuasan kebutuhannya yang dapatdigolongkan kepada : a) kebutuhan yang bersifatf isiologi.s, b) kebutuhan keamanan, c) kebutuhansosial, d) kebutuhan prestise, dan e) kebutuhanakan mempertinggi kapasitas diri
Seorang atesan harus selalu berusaha untuk

untuk memuaskan

atasan berhasi I

memberikan kesempatan pada

berbagai tingkat kebu tuhan

pegawainya

ini, Jika
melaksanakan tugas ini, maka telah berhasil pulalah
atasan tersebut dalam mensingkronisasikan tujuan
organisasi dengan tujuan pribadi dari pada pegawai

dalam organisasi kerja yang dipimpinnya.
Upaya seoreng pimpinan dalam pemenuhan kebutuhan

tersebut adalah dengan memperhatikan faktor utama yang
akan mempengaruhi motivasi kerja pegaHai. Faktor
tersebut dikemukakan Skinner (1986:Bg) sebagai berikut :

a. Metode untuk memberikan penghargaan untukkaryawan tertentu
b. Keterlibatan dalam penetapan tujuanc. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan,d. l4engelnbangkan potensi dalam rangkameningkatkan prestasi kerj a
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Dari uraian di atas, jelaslah bahwa upaya yang

dilakukan atasan dalam memotivasi pegawai adalah untuk
pemenuhan kebutuhan pegat.lai. Karena bawahan tidak
mempunyai kebutuhan yang sama, maka dituntut perlakuan
yang berbeda pula kepada, pimpinan dalam pemenuhan

kebutuhan bawahannya.

Di samping memotivasi, pimpinan yang berorientasi
pada baHahan perlu pula melibatkan baHahan dalam
pengambilan keputusan. Dengan ikut melibatkan pegawai

atau baBahan berpartisipasi dalam mengambi I keputusan
akan dapat menjadikan suatu organisasi yang lebih
efektifdalam mencapai tujuan yang diharapkan, Beberapa

keuntungan lain yang dapat diperoleh pimpinan

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sujak (1990:65) yaitu
beberapa keuntungan yeng akan criperolehdalam melibatkan bawahan berpatisipasi dalamproses pengambi l an keputusan diantaranyaalternatif pemecahan masalah yang Iebih baik,karena dengan keterlibatan bawahan akanmemungkinkan akan munculnya beberapa pengalaman

dan icle yang beraneka ragam, serta latarbelakang peninjauan masalah dapat dilihat dari
:udut pandangan yang berbeda. Demikian pulakontiniutas terhadap hasi I keputusan yangdi.tetapkan akan meningkat sehingga memungkinkanpelaksanadnnya secara mudah dan dapat diterimaoleh anggota kelompok.

Dari kutipan di atas dapat diperoleh gambaran

bahwa keterli.batan pegat,Jai dalam proses pengarnbilan

keputusan dapat memberikan sumbangan yang cukup besar
kepada pencapaian tujuan organisasi. Karena itu tugas
pimpinan untuk dapat menciptakan suasana yang

memungkinkan dapatnya pegawai berpatisipasi dalam
pengambi lan keputusan. Dalam mengikutkan badahan dalam
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pengambi Ian keputusan tersebut, mereka akan merasa

bertanggung jawab dalam melaksanakan dan akhirnya
timbul rasa puas pada dirinya dalam bekerja.

Kegiatan Iain yang perlu diupayakan oleh atasan
yang berorientasi pada banahan buat pegawainya adalah
menqembangkan hubungan kekeluargaan dengan baHahan dan

sesarna bawahan. Nawarri (l9BB:A5) mengemukakan bahwa

"pemimpin yang baik tidak menjauhkan diri dari anggota

kelompoknya, tidak mengasingkan diri karens merasa

dirinya penting dari anggota kelompok lai.n,,- Dengan

demik ian , pemimpin yang berhaEi 1 da I am mengerakkan

baHahannya akan merasa dirinya bagian dari bawahannya

dan mampu berinteraksi dengan bahraahan. HaI ini
dimaksudkan supaya . pimpinan atau atasan Iebih mudah

menyelami keadaan bawahan dan dapat membantu jika

ternyata dalam pelaksanaan tugas bawahan menemui

kesulitan-kesulitan atau permasalahan yang dengan

sendirinye bawahan tidak mampu memecahkannya.

Penciptean kondisi di atas oleh atasan merupakan

harapan bagi pegawai atau bawahan dan sebal iknya
hubungan yang diciptakan tersebut spmakin beik, jika
peqaeJai. berlaku sama dengan memperhatikan pula aparyang

menjadi harapan dan kehendak dari atasan_

Dengan demikian menjadi jelas bahwa dalam penerap-

an kepemimpinan yang berorientasi bawahan atau pegawai

peranan atasan dapat dilihat dalam upaya memberi moti_
vasi pada pegahlai, melibatkannya dalam pengambilan

keputusan, dan pengembangan hubungan kekeluargaan de_
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n9an pegawai. Penerapan gaya kepemimpinan ini maupun

yang berorientasi pada tugas akan mpnimbulkan persepsi

yang berbeda pada diri pegawai dan dapat memberi penga_

ruh pada peri l aku kerjanya.

Itloral Keria Peqawai

Pada dasarnya setiap orang tentu mempunyai pandangan

dan sikap tertentu terhadap pekerjaannya. Ada yang bekerja
dengan kesungguhan dan ada pula yang bekerja hanya sekedar

mengharap balas jasa dan kurang bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang clilakukannya. Sikap dan pandangan yang

demikian disebut juga dengan moral kerja, yakni reaksi
mental deB emosional seseorang terhadap pekerjaannya-

Sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu bahyra

beberapa indj.kasi untuk dapat melihat tinggi atau rendah-
nya moral kerja seseorang adalah dengan memperhatikan

semangat kerja yang dimiliki, kegairahan dalam bekerja,
disiplin serta tanggung jawab seseorang terhadap pekerja-
annya.

Semangat kerja yang dimaksudkan tersebut adalah
melakukan pekerjaan secara lebuh giat sehingga diharapkan

Penyelesaian pekerjaan Iebih cepat dan menunjukkan hasil
yang diharapkan. Purwanto (1990:85) mnengemukakan

"semangat adalah =;uatu disposisi orang-orang di dalam

suatu usaha bersama untuk bertindak dan berbuat dengan

cara-cara produktif bagi maksud dan tujuan organisasi,,.
Dari kutipan di atas, jelas bahwa orang yang memiliki.

semangat Lerja yang tinggi akan mempunyai suatu ketetapan

IilILI K UPT PERPUSIAI(AAI\.IKIP 
DADANE
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hati, punya kesediaan untuk bekerja secara baik dan giat
tanpa memikirkan atau mengutamakan kepentingan-keprntingan
pribadi, melainkan justru untuk tprcapainya tujuan_tujuan
yang ditetapkan organisasi. Sebaliknya orang yang memiliki
semangat kerja yang rendah akan menunjukkan prilaku yang
justru tidak membantu terhadap pencapaian tujuan
organisasi tersebut. Ia tampak mengutamakan kepentingan
pribadi. tidak mampu memperoleh kemajuan kerja, sering
menimbulkan percekcokan, frekwensi absensi yang tinggi dan

tingkah I aku negatif lainnya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja
seseorang. Purwanto (1990:84) lebih Ianjut menjelaskan

bahwa:

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi semangatkerja adalah ; 1) adanya tingkat kehidupan yanglayak, 2) adanya perasaan terl inctung, ketenteramandalam bekerja, 3) adanya kondi.si kerjs yang
menyenangkan, 4) suasana dalam rasa kekeluargaan,
5) perlakuan yang adil dari tstasan, 5) pengakuan
dan penghargaan terhadap sumbangan dan jasa- y3ngdiperbuat, 7l terdapat perasaan berhasi I Aankesadaran untuk ingin berkembang, B) kesempatan
berpartisipasi dalam menentukan kebijakan, dan 9)
kesempatan untuk memiliki harga diri.
Begitu banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi

semangat kerja, kerena itu perlu mendapat perhatian dari
atasan. Apabila atasan dapat mengarahkan usahanya kepada

terciptanya semangat kerja yang tin99i pada diri pegawai,

tentu akan dapat mendorong ppgaurai bekerja secara
produktif. Penerapan kepemimpinan yang baik dan efektif
merupakan salah satu upaya yang turut menentukannya.

Sejalan denggn semangat kerja yang tingqi oleh
pegawai, lazimnya ditunjukkan pula dengan kegairahannya
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dalam melaksanakan tugas. Nitisemito ( lgg2:6O)
mengemukakan bahwa ,' kegairahan kerja adalah kpsenangan
yang mendalam terhadEp pekerjaen yang dilakukan ,,.

Pada dasarnya antara semangat dan kegairahan kerja
sulit untuk dipisahkan dan orang Iebih cendrung mengguna_

kan istilah semangat dan kegairahan kerja. Semangat dan

kegairahan kerja ini dapat ditandai dengan perilaku pega_

nai yang dalam melkakuan penyelefEian tugasnya tepat waktu,
dapat mengurangi kerusakan Eerta bekerja dengan penuh rasa
gembira dan menunjukkan raut wajah yang berseri_seri.

lvlenciptakan kegairahan kerjg ppg3r.rai, terutama sekali
yang dilakukan atasen adalah dengan memulai pada diri
sendiri terlebih dahulu. Dalam haI ini atasan memulai

dahulu menunjukkan pada pegawai bahwa dalam tugasnya
sebagei pimpinan ia bekerja dengan bergairah dan gembira
dalam melakukan tuges itu. Ordway Tead yang dikutip
Moekijat ( 1989: tSZ ) menjelaskan bahwd :

Ppgawai ingin dipimpin. Hereka menghendaki seorangatasan menjadi seorang pemimpin, apabila atasanaktif daiam peranannya ini, maka mereka tidakhanya akan menghormatinya tetapi juga akanrBenirunya.

Dengan demikian jelaslah pentingnya peranan pimpinan
dalam menciptakan kpgairahan kerj6 psg3yrai. pemimpin yang

baik adaldh ,Dampu memberikan contoh yang baik bagi.
pegaHainya. Apabila pimpinan bergairah dalam melaksanakan

tugas maka pegawai juga akan menunjukkan kegairahannya
dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan padanya.

Indikasi lain yang menunjukkan tinggi atau rendahnya
moral kerja pege}Jai adal.ah disiplin kerja, Lazimnya kata

i.'llr ;K ljPr >ERPUSTAKAAN

l(iD zADANG
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disiplin menunjukkan suatu ide hukumen tetapi itu bukanlah
arti yang sebenarnya. Disiplin berasal dari kata Latin ^
yaitu disipl in, yang berarti latihan atau pendidikan
kesopanan, dan kerohanian serta pengembangan tabiat, Hal

ini menekankan pada bantuan kepada pegawai untuk
mengembangkan sikap yang Iayak terhadap pekerjaannya dan

merupakan cara atasan dalam membuat peranannya dalam

hubungannya dengan penegakan disipt in.
Sehubungan dengan disiplin kerja pegawai, Nitisemito

(1982:189) mengemukakan bahwa,,disiplin kerja merupakan

perbuatan pegawai yang sesuai dengan peraturan yang ada

dalam organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis,,.
Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa disiplin kerja
pegawai erat kaitannya dengan aturan-aturan dan norma_

norma dalam berperilaku atau pengembangan sikap yang

pantas dan layak dalam bekerja sehingga dapat bekerja
dengan menunjukkan hasil yang diinginkan.

Disiplin mempunyai hubungan yang erat pula dengan

semangat dan kegairahan kerja. Apabila pegawai merasa

berbahagia dalam kerja, senang, maka mereka pada umumnya

mempunyai di.siplin yang tinggi. Sebaliknya apabila
semangat dan kegairahan kerja pegawai rendah, maka mereka

cendrung menunjukkan peril,aku yang kurang baik, misalnya
sering terlambat datang ke kentor, banyak menggunakan

waktu untuk keluar sekedar untuk mengobrol, bahkan mereka

sering bersikaprtidak sopaB pada atasannya. pada umumnya

mereka itu menyetujui saja perintah atasannya tetapi
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dengan perasaan tidak senang atau dongkoL

Dalam keadaan yang demikian, akankah atasan

memberikan hukuman pada pegaHai tersebut ?. Dengan

memberikan hukuman terhadap me,reka tidak akan selalu
memperbaiki keadaan. Bagaimanapun cakapnya seorang
pegawai, iapun tprkadeng masih melakukan kesalahan-
kesalahan dalam melakukan tugas. Akan tetapi dalem ha1_hal

spperti ini, atasan mampu melakukan pendekatan mencari

kesulitan-kesulitan pegawai dan Sedapat-dapatnya berbuat
sesuatu untuk mpnolong pegawai tersebut memperbaiki sikap
atau perrilakunya sehingga akhirnya berpengatuh baik
terhadap hasi I kerja mereka.

Di samping indika.si-indikasi yang telah dikpmukakan

di atas, salah satu indikasi lagi yang dapat menunjukkan

tinggi rendahnya moral kerja pegawai. adalah tanggung ja_
wabnya dalam melaksanakan pekerjaannya. pegalrai yang memi_

liki tanggung jawab yang tinggi ditandai dengen keberani-
annya dalam mengambil resiko tprhadap tantangan, hambatan

dan rentangan yang menghalangi penyelesiaian pekerjaan yang

sedang dilaksanakannya, Sudah menjadi tugas atasanlah
untul,. memupuk rasa tanggung jaHab pegawai akan tugasnya

dalam memikul tanggung jawab untuk pencapaian tujuan
bersama bukan lebih mengutamakan kepentingan pribadi.

Dari uraian ji atas, dapat diperoleh gambaran bahkra

moral kerja merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh seluruh anggota organisasi, baik itu
pimpinan maupun baHahan, pentingnya moraL kerja yang baik
ppnerapennya dalam organisasi. akan turut mempengaruhi
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penyelenggeraen dan pencapaian tujuan organisasi,
Untuk itu sebagai seorang atasan perlu kiranya menciptakan
kondisi yang mungkin dapat menimbulkan moral kerja pegal.lai

yang baik, diantaranya merlalui kepemimpinan dan

keteladanannya yang ditunjukkannya dalam bertugas.

r. YETSEDsi Peo wal, Terhadao Gaya Ketremimoinan Atasan dan

hubunQ annva Denoan Horal Keri a

Sptiap organisasi atau unit kerja akan selalu
menginginkan agar anggotanya menunjukkan produktifitas
yang tinggi. TerealiEi.rnya keinginan itu tergantung pada

oreng-orang yang ekan melaksanakan tugas_tugas yang telah
digariskan atasan.

Seorang atasan bprppran sebagai sentral dari setiap
aktifitas, sebab atasanlah yang memegang tampuk

terkendalinya suatu organisasi dalem melakukan

kegiatannya. Oleh karena itu atasan dituntut terampil
dalam mengendal ikan kegiatan organisasi agar tetap terarah
pada tujuan yang telah ditetapkan. Berhasil tidaknya tuju_
an tersebut dicapai ditentukan pula oleh kemampuan atasan
dalarn menggerakken pegawai sebagei bawahannya_ Sebagaimana

yang dikpmukakan p Siagian (f985:56) bahwa :

Sukses tidaknya pimpinan ( atasan ) dalammelaksanakan tugas kepemimpinannya tidak Eajaditentukan olph tinqkat keterampilan tehnis yang
dimi. likinya akan tetapi Iebih banyak ditentukanolph keahl iannya untuk menggerakkan orang Iainuntuk mau bekerja.

Jadi jelas bahwa pimpinan harus

dan kemampuannya dalam menggerakkan

bekerj a. Keahlian yang dimaksud

mempunyai keahl ian

pegabra i untuk dapat

mPnyangkut cdra atau
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perilaku atasan dalarn nengajak pegaHai untuk bekerja yang
dikenal dengan gaya kepemimpinan yang diterapkannya. peri_
Iaku yang ditunjukkann atasan tidak akan mernpunyai

pengaruh yang sama terhadap perilaku pegar"rai yang berbeda_
beda. Hal ini disebabkan karena masing_masing pegaHai

mempunyaj. peBilaian, pengetahuan, kebutuhan, dan
penafsiran yang berbeda sehubungan dengan perilaku
tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan Sadli (L9762461

bahvra " .., "p" yang dilakukan seseorang tidak terlepas
dari caranys mempersepsikan atas apa yang ia ingat
mengenai hal yang ia hadapi,,-

Dengan demikian perilaku pegawai dalam melakukan
pekerjaan diwarnai pula dengan persepsinya tentang hat_haI
yang ia hadapi dalam situasi pekerjaannya, termasuk di
dalamnya adalah perilaku tstasan dalam menerapken gaya
kepemimpinannya. persepsi yang baik dari pegawai terhadap
gaya kepemimpinan atasan diduga akan menimbulkab periraku
yang baik pula dalam bekerja, yang dapat dilihat dari
moral kerj anya -

Pada bahagian terdahulu juga telah disinqgung bahwa

moral kerja pegawai yang baik dapat diupayakan melalui
penerapan kepemimpinan atasan. penerapan gaya kepemimpinan

yang sesuaj. dengen kondi.si kerja sangat menentukan

keberhasi lan atasan untuk mengajak pegawai dalam bekerja
dengan moral kerja yang baik. Oleh sebab itu atasan perlu
memiliki kemampuan baik dari segi teknik maupun

pengetahuan dibidang kepemimpinan, Sehingga dengan
demikian dalam menerapkan kepemimpinan dapat menentukan
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kapan saat kepemimpinan berorientasi tugas, baik
diterapkan dan kapan kepemimpinan berorientasi baurahan

tepat dilakukan.

Sehubungan hal di atas, Moekijat (1989:36)

mengemukakan bahrda ,, moral kerja dan efisiensi lebih
banyak tergantung kppada mutu ataEan sebagai pucuk

pimpinan". Dengan demikian kemarnpuan atasan dalam

menerapkan gaya kepemimpinannya akan turut menentukan

moral kerja pegaraai.

Pegawai yang berbeda pada satu unit kerja tidak hanya

bekerja semata-mata untuk mencapai tujuan Iembaga, tetapi
me,reka juga mempunyai tujuan pribadi, kebutuhan dan

harapan, Maka dari itu pegawai akan mempunyai persepsi
yang positif terhadap gaya kepemi.mpinan atasannya bila
mereka mengangap bahwa kepemimpi.nan yang di.jalankan
atasannya tprsebut akaB dapat membantu pentrapaian

tujuannya, kebutuhannya dan harapannya dalam bekerja.
Persepsi yang posi.tif akan mempengaruhi sikapnya yang

dapat dilihat dari moral kerja pegawai tersebut.
D. Keranaka Konse ptua I

Pemimpin memegang peranan yang sangat penting untuk
menggerakkan bawahannya dalem rangka mencapai mencapai

tujuan organisasi. Oleh sebab itu salah satu peran dari
pimpinan adtslsh mpmainkan gaya kepemimpinannya sebagai
atasan agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif
dan efisien. Gaya kepemimpinan disini dapat ditinjau dari
dua sisi, yaitu gaya kepemi.mpinan atasan yang berorientasi
pada tugas dan gaya kepemimpinan atasan yang berorientasi

IvirLr I ui.' f pERpUStAKaar,.
' '1( lP pao alrG
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pada bardahan.

Menurut dugaan gementara, gaya kepemi.mpinan atasan
ini turut menentukan moral kerja pegar.rai- penelitian ini
akan melihat hubungan antara gaya kepemimpinan atasan
dengan moral kprja pegar{ai, den hubungan gaya kepemimpinan

atasan yang berorientasi pada tugas dengan moral kerja
pegawai serta hubungan antara gaya kepemimpinan etasan
yang berorientasi pada bawahan dengan moral kerja pegawai.
sebagai kerangka konseptual dari permasarahan di atas
dapat dilihat pada bagan berikut ini:

mora I
kerj a
Pegawai

J_
Gaya Keppmi m-
pinan Atasan

Berorientasi
tug as

Berorien tasi
bawa han
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A, Rancantrsn PEne I iti an

Ditinjau dari sifat uasalahnya dan tujuan yang ingin
dieapai dalan penelitian ini, uaka raneangan penelitian ini
teraasuk ke dalan bentuk penelitian yang bersifat
korelasional . Artinya penelitian ini akan nencoba uelihat
korelasi antara persepsi pegawai tentang gaya kepeninpinan
atasan dengan noral kerja pegawai dalan nelaksanakan tuEas.
Persepsi pegawai tentang Elaya kepeninpi.nan atasan disebut
variabel bebas (X), sedangkan noral kerja peganai disebut
variabel terikat (y).

Untuk melihat hubungan antara ke dua variabel ini,
digunakan teknik korelasi product uonent.

Poou lasi dan Samoe 1

Sesuai dengan peruasalahan yang di.teliti, Daka
objek dalan penelitian ini. adalah seluruh pegawai FIp
IKIP Padang, yang berjunlah sebanyak b0 orang.

Penelitian ini tidak nenggunakan sanpel, artinya
seuua objek penelitian ini dijadi.kan sasaran penelitian.

B
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TabeI : 1

Jualah Sanpel Dalam Pene 1i t i.an

No tenpat,/un i t kerja pegawai Junlah

1
2
a

5

10

Jurusan AIP
Jurusan PPB
Jurusan KTP
Jurusan PLS
Pegawai PGSD Pusat
a.UPPI (FIP)
b. UPP II ( Bandar Buat )
c. UPP III ( Bukittinggi )
Pegawai Tata Usaha

.r
1
1
1

1
2
3

11
27

o r anEl
orang
orang
o rang
orang
orang
orang
oranEl
orang

JuuIah 50 orang

Surober : KTU FIP

Jenis den Snnber Dgta

1. Jenis Data

Data yanEl dikumpulkan dalam penelitian ini neliputi
data uengenai persepsi peElawai tentang gaya kepeuinpinan

atasan dan data tentang noral kerja peganai. dalaa

aelaksanakan tugas. Dengan deuikian naka data yang

diperlukan adalah data priuer yanEl diperoleh Iangsung

dari responden pene I it ian .

2. Suuber Data

Adapun yanEl menjadi sunber data dalan penelitian

ini adalah pegarai FIP IKIP Padang

D. Tekni k dan AIat Peniur'pul Data

Untuk aendunpulkan data dalan penelitian ini digunakan

teknik kuesioner (anghet), dengan nenyusun sejumlah

pernyataan sesuai dengan variabel penelitian. Kuesioner

disusun dengan uenyediakan 4 alternatif pilihan. Alternatif
pilihan itu adalah seIaIu, sering, jaran6 dan tidak pernah.

i

t
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Penyusunan kuesioner ini uelalui beberapa tahap, yaitu :

1. Menentukan indi.kator untuk tiap variabel dan sub_

variabe I
Indikator untuk variabel persepsi pegareai tentang

gaya kepeninpinan atasan, neliputi :

a. Persepsi pegawai tentang Eaya kepeuimpinan atasan
yang berorientasi Fada tuElas.

Untuh indikator ini dapat pula dilihat sub_

indihatornya adalah :

1) l{emberikan petunjuk kepada pegauai dalan
uelaksanakan tugas C'

2) Helaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tuElas

pegallai

3 ) l'[enanamkan keyakinan pada peElawai dalau
menye lesaikan tugas-tugas

4 ) I'lenekankan pentingnya pelaksanaan tuElas peElawai

b. Persepsi pegawai tentang gaya kepeuinpinan atasan
yang berorientasi pada balrahan

Untuk indikotor ini naka sub- ind i kat ornya adalah

1) Henotivasi pegawai dalam nelaksanakan tugas

2) l{elibatkan peElawai daIaE DenElanbil keputusan

3) l{engenbanElkan hubungan kekeluarElaan dengan pegareai

dalan uelaksanakan tugas sehari-hari.
Sedangkan untuk variabel moral kerja pegawai dalan

nelaksanakan tugas, indikatornya adalah :

a. Senangat kerja peElawa j.

b. Kegairahan kerja peganai

lvlll_l ( 1,p7 PERPUSIAXAAN
,iK!P DIDANG
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e. Disiptin kerja peElawai dan

d. Tanggung japab pegawai terhadap pekerjaan.
llenyusun konseF aLat penEluupul data

Berdasarkan indikator dan sub_indikator yang telah
ditetapkan, naka disusun konsep butir_butir pernyataan,
yang juBlah aas ing!-aas inEnya seperti berikut :

a' Persepsi pegawai tentang gaya kepeaiupinan atasan
dalan aeuberi petunjuk kepada pegawai dalan
nelaksanakan tugas sebanyak g pernyataan.

b. Helaksanakan penElawasan terhadap pelaksanaan tugas
pegawai iebanyak Z pernyataan.

c. Menanankan keyakinan pada pegawai dalan nenyelesaikan
tuElas- tuEf as sebanyak 5 pernyataan.

d. Henekankan pentingnya pelaksanaan tugas pega*ai
sebanyak 4 pernyataan.

e. I'leuotivasi pegawai dalam nelaksanakan tugas sebanyak
7 pernyataan,

f. I'lelibatkan pegawai. dalan nenganbil keputusan sebanyak
7 pernyataan

g. l{engenbanEkan hubungan kekeluargaan denElan peganai
dalan nelaksanakan tugas sehari_hari sebanyak 5

Pernyataan.

SeuanElat kerja pegawai dalan nelaksanakan
sebanyak 6 pernyataan.

Kegairahan kerja pegawai dalan nelaksaksanakan
sebanyak 7 pernyataan.

Disiplin kerja pegawai. dalan uelaksanakan

tugas

tugas

tuElas

h

1

J
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sebanyak 7 pernyataan.

k. Tanggung jawab peganai. terhadap pekerjaan dalau
uelaksanakan tugas sebanyak S pernyataan.

Dishusi dengan penb iub ing

Setelah konsep anElket selesai disusun, keaudian

dikonsultasikan denElan penbiDbing, untuk neuperoleh
masukan dalan rangka penyenpurnaannya . Dari hasil
diskusi itu dilahukan revisi terhadap beberapa butir
pernyataan. Dari hasi.1 revisi tersebut akhirnya
diperoleh angket yan6 diandgaF neaenuhi syarat sebagai
alat pengumpul data yanEl baih.

Tekni k Anal isis Dat"

esuai dengan tujuan dan bentuk penelitian, serta jenis
data yang dikuapulkan, naka teknik analisis data yang

digunakan adarah teknik statistik dengan anarisis korelasi.
Adapun langkah-tangkah yang dilakukan dalan kegiatan

analisis data ini antara Iain sebagai berikut :

1. I,leuferivikasi kuesioner yang terkuapul dari responden

dan mencek keabsahan penElisisn kuesioner tersebut. Dari
50 kuesioner yang disebarkan ternyata hanya 4g buah yanE

dapat diolah dan 2 buah lagi tidak dikenbalikan dengan

alasan 1 orang dalan keadaan cuti dan 1 orang lagi
sakit.

2. l'[ enge loupokkan data sesuai denElan variaber dan indikator
nasing-uasing.

3. Henentukan bobot setiap butir iten (alternatif jaraaban ),
sesuai dengan sifat pernyataan yang disusun. RentanEan

E
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skor untuk bibit setiap iteu, bergerak antara 1 sanpai

4. Pernyataan yang positif bobotnya uulai dari 4 sampai

1, sedangkan pernyataan yang negatif sebaliknya.
Setelah dilakukan perberian bobot, selanjutnya skor-skor
dari nasing-uasing item dan responden dijunlahkan,
sesuai dengan keloupok variabelnya nasing-nasing.
Kemudian skor uaslng-nasing responden dijuulahkan baik
untuk nasing-nasing sub-variabel dan kedua variabel yang

diteliti secara keseluruhan.

l{eabuat distribusi frekwensi untuk nasing-nasinE
variabel dan sub-variabel serta nencari Eean, nedian,
uodus, dan sinpangan baku guna DenEI!aDbarkan hasil
peneJ.itian.

l{eneari koefisien korelasi antara variabel persepsi
pegawai terhadap gaya kepemi.upinan atasan (x) dengan

moral kerja peganai (y), persepsi peElaelai terhadap gaya

kepeniupinan atasan yanEl berorientasi pada rtugas (x )
1

dan persepsi pegawai

yang berorientasi pada

pegawai (V ), denllan
2

neupergunakan ruuus

nya adalah : (fx ) (ty >

5

6

dengan moral

terhadap Elaya

bawahan (x )

r
xy

kerja pegarai (y),

kepeni.npinan atasan

dengan noral kerja

korelasi product moEent yanEl, rumus-

l*"
N

( x ( Ly')t t*' l t{v' )
N

( Sutrisno Hadi 1984 : 294 )

N
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7. l{elakukan penguj ian hipotesis penelitian dengan

nenggunakan taraf signifikansi 5Z dan 1U.

Prosedur Pene 1it ian

Langkah pertaua yanEl dilakukan untuk penelitian ini.
adalah nenyiapkan alat penElunpul data dan ueupersiapkan

surat-surat yang diperlukan.

PenEfuupulan data dilakukan dengan Eenghubungi uasing-

aasing responden secara Iangsung dan neuinta jarcaban-

janaban yang sesuai dengan pendapat nereka.

Setelah data. senuanya terkuapul barulah dilakukan

langkah berikutnya yaitu aengolah dan analisis data.

Kenudian nenulis draf laporan yang diperiksa oleh
penbiubing dan terakhirnya adalah penyenpurnaan dan

perbanyakan laporan hasil penelitian.

Ket-erbat asan

Peneli.tian ini nepunyai ket erbatasan-ket e rbatasan ,

yaitu

1. Tidak seuua pegawai yang telah ditetapkan sebagai. res-
ponden penelitian nengeubalikan kuesioner, walaupun

sudah dininta beberapa kali sanpai batas akhir waktu

penelitian ini, dan satu angket lagi peganai yang

bersangkutan dalau masa euti. HaI ini. nengakibatkan data
yang diolah tidak sesuaj. denElan junlah responden yang

ditetapkan.

2, flaktu, tenaEla dan biaya yang tersedia untuk penelitian
ini sangat terbatas, sehingga penelitian belum bisa

dilaksanakan secara luas dan nendalam.
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ANALISIS DAN PEHBAHASAH

D i skriosi Data Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua va!iabeI yaitu per_

sepsi peglawai tentanE gaya kepeniapinan atasan dan noral
kerja pegauai dala-B relaksanakan tuBas. Data nenElenai per_

sepsi pegawai tentang gaya kepemiDpinan atasan dibagi nen_
jadi dua sub-variabel, yai.tu persepsi peE:awai tentang gaya

kepeaiupinan atasan yanll berorientasi pada tugas dan Eaya

kepeuimpinan yang berorientasi kepada bawahan. Untuk neli_
hat sub-variabel persepsi pegawai tentang Eaya kepeminpinan

atasan yang berorientasi pada tugas dapat dj.tinjau atas
enpat aspek, yaitu aeaberi.kan petunjuk kepada peElawai dalan
nelaksanakan tugas, nelaksanakan pengar4asan terhadap pelak_

sanaan tugas peg,awai, menanankan keyakinan pada pegawai

dalan menyelesaikan tugas-tugas dan menekankan pentingnya
pelaksanaan tugas pegalrai. Sedangkan persepsi peganai ter_
hadap gaya kepeaimpinan atasan yanEl berorj,entasi pada ba_
pahan dapat pula ditinjau dari tiga aspek, yaitu nenotivasi
pegawai dalam nelaksanakan tugas, aelibatkan peganai dalam

nenElaEbil keputusan dan nengenbanElkan hubungan kekeluargaan
dengan pegawai. Untuk variabel noral kerja pegawai dalaa
nelaksanahan tugas terdiri dari enpat sub-variabel, yaitu
seuan{at kerja pegagai, kegairahan kerja pegawai, disiplin
kerja pegawai dan tanElgunEl jawab pegawai terhadap pekerja_
an.

Data

aspeknya,

untuk masing-uasing variabe I,
nerupakan data kuantitatif dari

sub-variabet dan

data kual itat if,

41
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derrgJan menberikan skor pada iten-iten pernyataan. profil
data untuk rasing-nasi.nEl variabel, sub-variabel dan aspek_

nya adalah sebagai berikut :

1. Variabel Persepsi Tentang Gaya Kepeminpinan Atasan

L ang sung

Skor yan€l diperoleh dari jawaban responden untuk
variabel ini menyebar dari 6E sanpai 145. Dari hasil
pengolahan data tersebut diperoleh skor rata_rata 113,_

15, nedian 111,86, nodus 109,28 dan sinpangan baku 19,_

08. Sedangkan distribusi frekwensi dan grafiknya dapat
dilihat pada -tabel den grafik berikut :

Tabel : 2

Distribusi Erekuensi Skor variabel persepsi peganai
' Tentang Gaya Kepenimpinan Atasan

;,t"

lr:!
lili
lri

rli

l-i

itl
t,::l

:il

i,i
rili ile

t.'
ittQQ,
i,;ilii

Persepsi
Atasan

rPn tens u*ifi 
lr x*,ifi?tfrE'utilxrar,

Interval Nilai f
L44
L33
t22
111

99
88
77
66
55

154
143
t32
72L
110
98
87
76
65

2
a

14
I

L4
1

2
1

Jumlah 48

E,^afik 1 PPgasrai

Ii( IP PADANG

I

I
I
'i

I
I
I

I

I

i
,l

iil
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,30..ll

,i

ri

ir
il
lr
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r!
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Data nengenai persepsi peEawai tentang gaya

kepenimpinan atasan ini diuraikan IaEli datam dua sub-

variabel yaitu :

a. Data I'lenElenai Persepsi Pega$?ai Tentang Gaya Kepeuim-

pinan Atasan yang Berorientasi pada TuElas

Rentangan skor yan( diperoleh pada sub-varia-
beI kepeninpinan yang berorientasi pada tugas ini
berkisar dari 37 sampai dengan 84. Dari hasil pengo-

Iahan data di.peroleh skor rata-rata 67,89, nedian

76,83, nodus 68,12, dan sinpanElan baku 11,92. Adapun

distribusi frekwensi dan grafiknya dapat dilihat pada

bagian -berikut .-

TabeI:3
Distribusi Frekuensi, Skor llengenai persepsi pegallai

TentanE Gaya Kepenimpinan Atasan yang
Berorientasi pada TuElas

tt

Ei _1-L,tl- IGrefil,.2 Persepsi Feg awai Ten tang
i z,lt- i' '_tt,i ,,'

Interval Nilai f
80

64
56
49
41
33

a7
7S
7t
63
55
48
40

6
16
L2

6
3
2,

Jun 1ah 48

'li!'irl
i,l i

:,i
iiI
;-!l

irti
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.lli

l

lrr,
lr
i,
1,.,
t.:

il
.it
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Data mengenai persepsi peEawai tentang gaya

kepenimpinan yang berorientaEi pada tugas ini dapat

ditinjau pada enpat aspek, yaitu :

1) Data TentanE llenberikan Petunjuk kepada Pegallai

dalan I{elaksanakan TuElas

Skor yang diperoleh dari responden untuk

aspek ini berkisar dari 10 saupai 32. Setelah

dilakukan penElolahan data maka diperoleh skor

rata-rata 21,91, nedian 21,42, nodus 20,77, dan

simpangan baku 4,63. Data ini dapat dilihat pada

distribusi frekwensi dan grafiknya pada bagian

berikut -

Tabel:4
Distribusi Erekuensi Skor Aspek Henberikan Petunjuk

Kepada Pegawai dalam Helaksanakan Tugas

Jum I ah

i riii ilil iitl ,Ll riliiiri i-.,rl
Fafik f,: SP,or Aspek Plemberikan PetlrnjLrk P.epada

rf

il

ii

I llP;ii:Irl:J

Interval l{i1ai f
30

24
2t
18
15
72

9

29
26

20
t7
14
11

3
7
5

L3
12

5

1
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Data Helaksanakan PenEawasan Terhadap Pelaksanaan

Tuelas PeElawai

Rentangan shor yanEl diperoleh untuk aspek ini
berkisar dari g sampai dengan 24. Dari penElolahan

data yang dilakukan diperoleh skor rata-rata
19,08, nedian 17,32, modus 13,80, dan siupangan

baku 4,30. Adapun distribusi frekwensi dan

Elrafiknya dapat dilihat pada bagian berikut :

TabeI : 5

Distribusi Frekuensi Skor Aspek I'lelaksanakan
PenElapasan Terhadap Pelaksanaan Tugas Pegawai

,'iilr
rii
iri

t:
11
tlrt
l,

Interval Nilai f
24
2t
18
15
l2
I

26
23
20
L7
74
11

I
2

t7
6

Jun I ah 48
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3) Data Henanamkan Keyakinan pegawai dalam Henyele-

saikan Tugas-tugas

Skor yanEl diperoleh untuk aspek ini berkisar
dari I sanpai dengan 1g. Dari hasil pendolahan

data diperoleh skor rata-ra.ta 14,85, median 15,97,

modus LB,21 , dan simpangan baku 3,01. Di.stribusi
frekwensi dan grafiknya disaj ikan pacla bagian

berikut :

Tabel : 6

Distribusi Frekuensi Skor Aspek Henanankan
Keyakinan Pegawai dalan l,lenye lesaikan

- Tugas-tugas

Interval Nilai t
18
16
74
12
10
I
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l7
L7:

11
I

I
s
I
5
4
4

1

Jum l ah 48
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4) Data l,[enekankan Pentindnya pelaksanaan TuElas

Pegawai

RentanEan skor yanEl diperoleh pada aspek yanEl

menekankan penti.ngnyapelaksanaan tugas pegawai

ini berkisar antara 6 sampai dengan 16. Hasil
pengolahan data diperoleh skor rata-rata LZ,OB,

median 12,21, modus 12,42, dan sinpangan baku

2,5L. Distribusi frekwensi dan Erafiknya dapat

dilihat pada bagian berikut :

Tabel : 7

Distritrusi Frekuensj. Skor Aspek }lenberikan petunjuk
Kepada Pegawai dalan Helaksanakan TuEas
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Data I'lengenai Persepsi Pegawai TentanEl Gaya Kepeaim-

pinan Atasan yang Berorientasi kepada Bapahan

Rentangan skor yang diperoleh pada sub-variabel
gaya kepeninFinan atasan yang berorientasi kepada

bawahan ini menyebar dari 25 saupai dengan 64. Dari

hasil pengoLahan data diperoleh skor rata-rata 45,25,

median 45,56, nodus 47,08, dan sinpangan baku 8,S0.

Sedangkan distribusi. frekr.rensi dan grafiknya dapat

dilihat di bawah ini :

Tabel:8
Di.stribosi Frekuensi Skor Persepsi Pegawai TentanEl

Gaya Kepenimpinan Atasan yanEl Berorientasi
pada Bawahan

Interval Hilai f
60
55
50
45
40
35
30
25

E4
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54
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44
3S
34
29
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11
11

3
3
4

Jun 1ah 48

it

l-
rlll i?

lilliiirlrili
[,Liltti]'i

Persepsi Pegawai Tentang Gaya Kepeuiupin-
an Atasan yanEl Berorientasi kepada Bawihan

fir il K liPr PEnprrslr**a+.
1Yte P46S1r6

Ii

Ll

jj

li

i.l

il
ir
I
li

I

h
Iti

,
iiiit

r.l

iit
ili;

Grafik 7

ii
li

II

ii
ii

,il

iit

ri

il
i!ii ll ll

ti
ili

tii
iil

I
i

i

il
il

ll

il



48

Data nenElenai persepsi pegawai tentang gaya

kepeminpinan yang berorientasi kepada bapahan ini
dapat pula diuraikan atas tiga aspek, yaitu :

1) Data l'lemotivasi Pegawai Dalam Helahsanakan Tugas

Skor yang diperoleh dari jawaban responden

untuk aspek ini menyebar dari I sampai dengan ZL.

Dari hasil penEolahan data tersebut diperoleh skor

rata-rata 14,90, uedian 14,50, nodus 8,2O, dan

sinpanglan baku 3,35. Untuk distribusi frekwensi

dan grafiknya dapat dilihat pada baElian berikut :

Tabel : 9

Distribusi Frekuensi Skor Aspek l,lemotivasi Pegawai
dalam Helaksanakan Tugas
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2) Data Helibatkan Pegawai Dalan l,tenganbil Eepr:1u5an

Rentangan skor yang diperoleh pada aspek

aelibatkan Fegawai dalan nenganbil kepusan ini
berkisar dari 7 sanpai 23. Skor rata-rata yang

diperoleh dari pengolahan data ini adalah 16,92,

median 16,SO, modus 16,86, dan simpangan baku

3,.56. Distribusi frekwensi dan grafiknya dapat

dilihat pada baElian berikut :

Tabel : 10

Distribusi Frekuensi Skor Aspek Melibatkan pe$awai
dalan Hengambil Keputusan
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3) Data HengeubanElkan HubunEan Kekeluargaan DenElan

PeEapai Dalan I'telaksanakan Tugas Sehari-hari
Skor yanEl diperoLeh pada aspek ini. berkisar

dari 6 saupai dengan 20. Dari pengolahan data
diperoleh skor rata-rata 1A,38, uedian lZ,Lg,
modus 12, S0, dan sirpangan baku 3,5S - Adapun

distribusi frekwensi dan Elrafiknya dapat dilihat
padabagian beri.kut :

Tabel:11
Distribusi Frekuensi Skor Aspek l,lenembangkan
Hubungan Kekeluargaan DenElan pegawai daiam

Helaksanakan Tugas Sehari-hari
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Variabel Horal Kerja PeElawai Dalan l,lelaksanakan Tugas

Skor yanE diperoleh dari responden tentang noral
kerja EeElawai dalan nelaksanakan tuElas ini berkisar
dari 43 sanpai dengan g8. HasiI pengolahan data nenun-
jukkan skor rata-rata 84,56, uedian 96,61, uodus 90,?4,

dan sinpangan baku g,?4. Sedangkan distribusi frekwensi
da grafiknya dapat dilihat di bawah ini :

Tabel : 12

Distribusi Frekuensi Skor Moral Kerja
Pegawai dalam tlelaksanakan Tugas

Interval l{i1ai f
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Data uengenai variabel noral kerja pegawai dalao

melaksanakan tugas ini dapat pula diuraikan atas eupat

sub-variabel, yaitu :

a. Data Mengenai. SenanEat Kerja

Berdasarkan jawaban responden, naka skor yanB

diperoleh untuk sub-variabel ini berkisar antara 11

sanpai dengan 24. Dari pengolahan data yanE dilaku-
kan, diperoleh skor rata-rata 20,56, nedian 20,33,
mr.rdus 19,87, dan sinpandan baku 3,03. Adapun distri-
busi frekrrensi dan grafiknya dikeuukakan pada bagian

berikut -:

Tabel : 13

Di.stribusi Frekuensi Skor Sengat Kerja pegawai
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b. Data ltengenai KeElairahan Kerja peElapai

Skor yane! diperoleh pada sub-variabel ini berki-
sar dari 12 sanpai dengan 30. Da.ri hasil pengolahan

data diperoleh skor rata-rata 26,15, nedian 26,71,
modus 27,83, dan sinpangan baku 3,57. ntuk jelasnya

uengenai data, berikut ini di.sajikan dj.stribusi frek-
wensi dan graf iknya.

Tabel : 14

Distribusi Frekuensi, Skor Kegairahan Kerja pegawai
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Data Henglenai. Disiplin Kerja peElapai

Rentangan skor yanEl diperoleh pada sub_variabel
ini barkisar antara g sanpai dengan 2g. Dari penElo_

lahan data yang dilakukan diperoleh skor rata_rata
22,SB, median ZZ,Og, nodus 23,i5, dan sinpangan baku
3,39. Pada bagian berikut akan disajikan distribusi
frekwensi dan Elrafiknya.

Iabel
Distribusi Erekuensi Skor

:15
Disiplin Kerj a pegawai

Interval Nilai f
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Data menBenai tanddung jawab peEfawai terhadap

Fekerj aan .

Ganbaran data tentang tanggung jarab pegawai

terhadap pekerjaan ini dapat ditihat pada tabel 16

dan grafik 15. Skor sub variabel ini berkisar antara
I sanpai denEfan 20 skor rata-rata yang di.peroleh

adalah 15,19 uedian 15,18, nodus 12,0T dan sinpangan

baku 2, 55 .

Tabel : 16

Distribusi Frekuensi Skor Tanggung Jauab
Pegawai Terhadap Pekerj aan
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Secata keseluruhan hasil pengelolaan data dari kedua

variabel ini, yaitu persepsi peEapai terhadap eaya

kepeaiapinan atasan dan uoral kerja pegawai dapat dilihat
pada rangkulran penyebaran skor rata-rata , uedian, modus,

dan sinpanElan baku seperti tertera pada tabel 17 berikut.
TabeI : 17

Rangkunan Hasil Pengolahan Data
Yariabe 1-var iabe 1 P ene I it i,an

N

o
Yar iabe 1,/sub-var iabe 1./
aspek

Hean l{ed ian l,[ odu s Sinp.
baku

1

a

Persepsi pegawai ten-
tang Eaya hepeminp inan
atasan -

a. Berorientasi pada
tugas .
1) Henberihan petun

juk pada peglawai
2) Helaksanakan

p engaHasan
3 ) I'lenanankan keya-

kinan pegapai
4) Pentingnya pe Iak

sanaan tuElas

b Berorientasi kepada
bawahan
1) Heaot i.vasi pega-

wai
2) Helibatkan pe4a-

wai daLam nenEl-
anbil keputusan

3 ) l,[endembangkan
hubungan keke Iu-
arElaan

l'[oral kerja pega*ai
daLan nelaksanakan tu-
gas
a. SeEangat kerja pe-

gawai
b. Kegairahan kerj a

pegawai
c. Disiplin kerja pe-

gallai
d. Tanggung japab pe-

uai

113, 15

67,69

,1 Q',t

19,08

14,85

12,08

13,33

84,56

45,25

14, S0

16,92

20, 56

26, 15

22,96

15, 19

76,83

2L,42

t7,32

15, S7

t2,zt

45,86

14,50

16,90

111,86

13, 19

86,61

zv , .5.5

zE,7 t
23,0S

tog,zB

68, 12

20,77

13, 80

18,2r

11 a'7

12,90

s0,74

47 ,48

B,2A

16, 86

13, 87

27,83

23,35

17,0

11,S1

4, 83

4,30

3,0

2,57

13,08

a (o

9,74

8, S0

3, 36

3, 56

3,03

3 ,57

2,55
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Anal isis Data

Penguj ian hipotesis didasarkan atas analisis data

sesuai denEan prosedur analisis untuk tiap hi.potesis yang

diajukan Yang pertana diuji adalah hipotesis Eayor, yaitu
tentanEl variabel bebas dengan variabel terikat, setelah itu
baru diuji hipotesis ninor, yaitu hipotesis yang berkenaan

dengan hubungan untuk nasing-aasing vari,abel pertana (x)
denEfan variabel kedua (y).

1. HubunElan gaya kepemiapinan atasan dengan noral kerja
peEf ae?ai dalan nelaksanakan tugas

Dari irasil perhitunElan koefisien korelasi antara

variabel Elaya kepeninpinan atasan dengan variabel noral
kerja peganai diperoleh r sebesar 0,285. Analisis keber-

artian koefisien koreLasi dilakukan dengan nenElElunakan

tabel nilai-nilai r product Doloent (lihat lanpi.ran).

Setelah diperhatikan angka indehs tabel nilai-nilai
r produet Eonent pada buku Statistik karanElan Sutrisno

Hadi (1984 : 35?) dengan H = 48, pada taraf signifikansi
5X angkanya 0,284 dan pada taraf siEnifikansi 1Z = 0,368

Bila dibandingkan hasil analisis korelasi yang

ditemukan dengan hasil nilai tabel r product noaent,

ternyata anEf ka r tenuan lebih besar dari r tabel pada

taraf signifihansi 52, dan r tenuan lebih kecil dari.

nilai r tabel pada taraf signifikansi 12. Dengan demiki-

an hipotesis yang diajukan dalau penelitian ini dapat

dikatakan, bahr.?a terdapat hubungan yang berarti perseFsi

pegarai tentanE Elaya kepemi.nFinan atasan dengan moral

ir, i-, ( i;PT pEePl j314(A AII

l(!p )i l 1 tl,..i|



2

59

kerja FeElawai dalan nelaksanakan tugas pada taraf siEni-
fihansi 5ia dan ditolak atau tidak menpunyai hubunElan

antara persepsi pegawai tentand gaya kepeuinpinan atasan

dengan noral kerja peElawai dalan nelaksanakan tugas pada

taraf signifikansi 12.

Hubungan Eaya kepeuinpinan atasan yang berorientasi
kepada tugas dengan aoral kerja pegawai dalaa

melaksanakan tuElas

Dari perhitunElan koefisien korelasi antara persepsi

peElawai tentang Elaya kepeninpinan atasan yang berorien-

tasi pada . tuElas dengan noral kerja pegawai ternyata

diperoleh r sebesar 0,124, kalau dibandi.ngkan dengan

nilai r tabel pada taraf signifikansi 5X, ternyata r
yang diperoleh lebih kecil dari pada r tabel. Den[an

demi.kian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan

yang berarti antara persepsi peElawai tentang gaya kepe-

mi.apinan atasan yang berorientasi, Fada tugas denEan

noral kerja peElapai dalam nelaksanakan tugas.

Hubungan gaya kepeninpinan atasan yanEl berorientasi pada

banahan dengan noral kerja pegawai dalan aelaksanakan

tugas

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi product

nonent antara gaya kepeninpinan atasan yanEf berorientasi
pada bawahan dengan moral kerja peElanai, diperoleh harga

r sebasar 0,424. Harga r ini jauh lebih besar dari harga

r tabel pada taraf signifikansi I 'l . Dengan deniki.an

dapat disinpulkan bahwa persepsi pegapai- FIP IKIP Padang

tentang Elaya kepeuimpinan atasan menpunyai hubunElan yang
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berarti dengan noral kerja peglawai dalan melaksanakan

tugas.

P enb ahasan

1. Hubungan persepsi pegawai FIP IKIP Padang tentang gaya

kepeminpinan atasan dengan uoral kerja pegaerai.

Hasil penelitian nenunjukkan bahwa terdapat hubung-

an yang berarti antara persepsi FeElawai FIP IKIP Padang

tentanEl gaya kepeniapinan atasan nereka dengan noral

kerja pe€lanai dalan melaksanakan tuglas pada taraf
siEnifikansi 52. Berarti hipotesi.s mayor dapt diteriua
pada tar af kepercayaan 95Y dan ditolak pada taraf
kepercayaan 992. Berarti gaya kepeuinpinan atasan disini.
EunElkin sekali waktu berorientasi. pada tugas dan sekali
waktu lagi berorientasi lagi pada bawahannya, sehingga

pegatta\r.ya tidak nerasa jenu dengan gaya kepeniupinan

atasannya. Da1an arti kata bahwa peE awai FIP IKIP Padang

termotivasi bekerja berdasarkan kepada Elaya hepenimp j.nan

atasannya.

2. Hubungan persepsi pegawai FIP IKIP Padang tentang gaya

kepeuinpinan atasan yang berorientasi pada tugas dengan

moral kerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian nenunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan yang berarti antara persepsi

peElanai FIP IKIP Padang tentang gaya kepemimpinan atasan

yang berorientasi. pada tugas dengan uoral kerja pe€lawai

dalam melaksanakan tugas. Berarti pinpinan tidak se1alu
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berorientasi pada tugas dalan uelaksanakan kepeninpinan-

nya, agar peElauai mereka tidak nerasa bosan dalan nelak-

sanakan tuElasnya sehari-hari. Dengan arti. kata, hipote-
sis minor yang berbunyi terdapat hubungan yanEl berarti
antara persepsi pegawai EIP IKIP PadanE tentang gaya

hepeuinpinan atasan yang berorientasi pada tuglas dengan

moral kerja pegawai dalam uelaksanakan tugas ditolak,
baik Fada taraf kepetcayaan ggZ naupun 959. Hal ini
Eun6kin disebabkan karena kesalahan dalan penEanbilan

saupel, Eungkin kesaLahan dalau aenetapkan indikator,
ounElkin kesalahan dalan peruuusan instrunen dan DunElkin

tidak seriusnya renponden dalan nenEiisi kuesioner.

Hubungan persepsi. pegawai FIP IKIP Padang tentang Eaya

kepeninpinan atasan yang berorientasi pada bareahan

denEan aoral kerj a pegawai

Sedangkan hasil penelitian yanE! nenunjukkan bah*a

terdapat hubunElan yang berarti antara perseFsi pegawai

FIP IKIP Padang terhadap Elaya kepemimpinan atasan yang

berorientasi pada banahan denElan moral kerja peElawai

dalan nelaksanakan tugas. Ini berarti bahna hipotesis
minor yang berbunyi terdapat hubungan yang berarti anta-

ra persepsi pegawai FIP IKIP PadanEl tentang gaya kepe-

uinpinan atasan yanEl berorientasi pada bawahan dengan

uoral kerja pegawai dalan neLaksanakan tugas, dapat

diterina pada taraf kepercayaan 992 dan 95X.

Hal ini berarti bahwa pegawai ternotivasi bekerja

dan nau melaksanakan tuElas yanEl di.berikan pada mereka
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apabila piapinan Eereka DenElgunakan gaya kepeninpinan
yang berorientasin pada barahan. Dan juga disebabkan

karena bawahan herasa dehat serta adanya hubungan keke-

luargaan dengan peElawai, dan tidak kalah pentingnya

karena adanya rasa kepercayaan pinpinan terhadap bawahan

serta kerjasama yang baik pi.apinan dalaa rangka penca-

paian tujuan Iembaga
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DAN SARAN

Kes inprr 1a n

Berdasarkan diskripsi data mengenai persepsi pegawai

terhadap gaya kepeaiapinan atasan dengan noral kerja
pegawai, dan pengujian hipotesis tentang hubungan persepsi.

pegauai terhadap gaya kepeninpinan atasan dengan &otal
kerja peganai dapat ditarik kesirpulan sebagai betikut :

1. l,lenurut persepsi pegawai FIP IKIP Padan6 secara unuEr

gaya kepeaimpinan atasan Dereka sering berorientasi pada

tugas. HaI ini sesuai denElan data yang diperoleh dari
responden dengan rata-rata skor 67,69, sedangkan skor

naksiual ideal atau yan41 diharapkan responden adalah

10C. Dengan demikian aasih ada pegawai. yang neaitiki
persepsi bahwa tidak selalu gaya kepeninpinan atasan

yanEl berorientasi pada tugas dilaksanakan pimpinan dalan

nelaksanakan tugas.

2. Persepsi peElawai. FIP IKIP Padang tentang gaya

kepeaiapinan atasan uereka kadanEl-kadanEl berorientasi

Fada bawahan dalau aelaksanakan tugas. HaI ini sesuai

dengan data yanEl diperoieh bahwa skor rata-rata 45,ZS,

sedangkan skor naksimal ideal atau skor yanEl diharapkan

dicapai adalah 76. HaI ini nenunjukkan bahwa beluu seaua

pegawai ueniliki persepsi bahwa gaya kepeminpinan atasan

nereka berorientasi pada bawahan dalaa nelaksankan tugas.

3. Pegawai EIP IKIP Padang, dapat dikatakan telah neuiliki
noral herja dalan melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai
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dengan data yang diperoleh bahwa skor rata-rata
noral kerja pegalrai ini adalah 84,56, sedanElkan

naksinal idealnya adalah 104. HaIi ini nenunjukkan

nasih belun seBua peElawai FIP IKIP Padang ueuiliki
kerja yang tinEgi dalan ueliLksanakan tugasnya atau

ada pegawai yang rendah noral kerjanya

untuk

skor

bahwa

noral

uas ih

da lan
nelaksanakan tuElasnya.

HasiI analisis data dengan perhitunElan korelasi
nenunjukkan bahwa:

a. Persepsi pegawai FIP IKIP Padang tentang Eaya kepe-

niapinan. atasan uereka uenpunyai. hubungan yang ber-
arti pada taraf signifikansi 52 dengan uoral kerja
peElawai dalan nelaksanakan tugas, dan ditolak pada

taraf signifikansi tZ. t yanE di.peroleh (0,ZBS).

b. Persepsi pegawai terhadap Elaya kepeninpinan atasan

yang berorientasi pada tugas tidak nenpunyai hubungan

yang berarti dengan noral kerja pegawai dalan nelak-

sanakan tuElas pada taraf sinifikansi 52. r yanEl di-
peroleh (0,123) Iebih kecil dari r tabe1.

c. Persepsi pegawai terhadap gaya kepeninpinan atasan

yang berorientasi kepada bawahan neupunyai hubr:ngan

yanEl berarti. dengan noral kerja pegawai dalan uelak-

sanakan tugas pada taraf siEnifikansi 12 uaupun 52. r
yang dj.peroleh (0,424) lebih besar dari. r tabel

B . Sa tan -sat'^tt

4

Berdasarkan
dikenuhakan pada

hasil penelitian dan urai.an yang
bagian terdahulu, dikenukakan saran-saran

i,Ii LIK UPT PERPUSIAXAAIT

t(:, rr!lrNo

sebagai ber j.kut
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Dalam rangka uencapai suatu tujuan orEfanisasi,

atasan dalan penerapan daya kepeuimp i.nannya hendaknya

neaperhatikan tuntutan tugas dan aasalah yang Eenyangkut

peElawai, Artinya atasan dapat uenilih Eaya kepeniupinan

yanE tepat sesuai dengan tuntutan situasi pada saat itu,
yaitu kapan ia uestinya nenerapkan gaya kepeuinpinan

yang berorientasi pada tugas dan kapan pula berorientasi
pada bar.rahan.

Untuk meningkatkan dan aengeabangkan roral kerja
peganai, hendaknya atasan nenerapkan gaya kepeninpinan

yang berorientasi pada bawahan. Artinya atasan dalan

EeDpenElaruhi dan nengajak bawahannya untuk dapat bekerja

sesuai denElan yang diharapkan hendaknya peminpin

meuberikan aotivasi, aelibatkan pegaflai dalan
pengarbilan keputusan, dan uengeabangkan hubungan

kekeluargaan dengan pegawai.

Dalan diri peElar,lai hendaknya tinbul suatu dorongan

untuk bekerja dengan norol kerja yang baik. Artinya ia
dapat bekerja den€an ooral yang baik tanpa harus

tergantunEl pada salah satu gaya kepeminpi.nan yang

diterapkan atasan. Dalau ha1 ini Fegawai ti.dak hanya

akan neniliki aoral kerja yang baik jika atasan dalan

kepemirpinan yang berorientasi pada pegawai, tetapi
sebaliknya jika atasan dalan kepeniupinan berorientasi
pada tugas , moral kerja yanEl baik tetap dipertahankan

dan dikembangkan dalan setiap dirJ. pegar.lai.

Disarankan pada penelitian selanjutnya aElar dapat lebi.h
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teliti laEli dalan penElanbilan sanpel, nenetapkan indika-
tor, dan peruBusan instruaen supaya penelitian tersebut

lebih baik lagi.
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ANGKET PENELITIA I

A - Penqan+-ar

Dengan hormat, terlebih dahulu kanri mendoakan
Bapeh,/'Ibu dalafi keadaEn se,hat *al afiat dan sukses
dalam m=laksanakan tuga= sehari-hari. Arnin --...

sElmElga
se 1a lu

l{ami menyadari bah+ra Eapak./Ibu selalu diburu oleh
kesibukan =ehari-hari, terutams yang menyargku+. dengan
hegista- hetatausahaan, narnun dernikian perkenankaniah kami
meminta sedikit waktu untuk mengi.si angket ini- Angket yang
kami beri-kan kepada Eapak,rlbu mengenaj- gaya kepemimpinan
atasan langsung dan mcral kerja pegawai dalam mel.aksan3.kan
tugas .

Data atau informasi yang Eapak/Ibu berikan ini kami
pergunakan hanyalahuntuk kelancaran tugas kE+,atausahaan
ciimasa yang akan datang! dan tidak ada sedikitpun maksud
lain yang dapet merugi-kan Eapak/Ibu- Oleh karena itu
sudilah kj-ranya Bapak/Ibu fip$berj.kan informasi yarlg
sesungguhnya sesrrei dengan Bapa'9.-/Ihu alami dan kstahui-
Informasi yang Fapah/Ibu berikan ini akan ksmi jaga
k=raha=i:lEnn!.a -

Ata= perhatian dan
sebeluinnys ksmi ucapkan

bantuan =erteterima kasih.
ke=Ediaan Eapak/ I bu 

"

Padang, Juli 1?94

e-n. Tim F=neliti

DrarErmita



B. Petuni uk Penc sLan Anq ket

Angket ini terdiri dari dua bahagian! hahaqisn pertama
berisil-an sejLrmiah pernyataan yang berkenaan tentang gaya
kepemimpinan ata=an langsung Bapak./Ibu dalam melak=anakan
tuga=. Sedangkan bahegian ke dua berisikan tentang
pernyataan yang berkenaan dengan mgral kerja pegaurai.

Untuk rna=i-ng-rna=ing pernyataan dilengkapi dengan empat(4) alternatif jawaban yang ter=usrin dari I Selalu (SL),
Se;-ing {SRi, JaranS (JR)! dan Tidak Fernah (Tp)-

Hepada Bapak./IbLl diminta untuk memilih salah satu dari
emFet aitErnatif jel.laban di ata= Cengan membandingkan
antar-a pernystaan yang disajikan dengan apa yang Eapak/Ibu
Lihat atau rasaP.an sel*ma bprtuqas dilingkungan FIp IKIp
Fadang ini.

Bapak./Ibu hanya memberikan tanda trhek (V)
satu k*lom yang paling cocok fienurut Eapakr'Ibu
Fernyataan tersebut.

pada salah
dengan isi

i. Angket Pers=psi- PegEt*ai Tentang Gaya l{epemj-mpinan Atasan

No

1

4

S

6

Pernyataan- pernyataan
.jawaban

5at JR TP

Fimpinan/atasan Eapak,/ I bu:

flen j el aEkan kepada pege*ai tent=ng
peraturan-peraturan yang perlu d:-
ketahui Fegal,lai sehubungan ciengan
tugasnya

Hen j elask-an h-epada trega}lai tentafig
bagaimana suatu pekerjaan harus di
I aksanakan

l'lefiberikan Lireian tuges untuk flia-
sing-ms=ing pega}lei

!'tenjelaskan tujuan kerja yang ha-
rus dicatrEi tregat,rai

l'lenEntuk-a bates waktu
an tugas pegarrai

penye I esai -

llen j el a=kan ke+.erkaitan bidang tu-
gas masing-rnasing pegawai



1 2

1n

16-

17.

14.

11-

7

B

I

lSenentukan batas-hatas wErwenang
pegav.ai untuk masing-rnasing peker-
jaan yang jadi tanggung jawabnya

Itenjelaskan standar kerja atau ha-
sil yang diharapkan dari pekerjaan
masing-masing pegar+ai

l"lenjElaskan kepada pegawai apa-apa
yanE tertrakup dalam suatu laporan
hasil pekerjaan pegawai

!'lenin j au penyimpangan-penyimpangan
yang dilakukan pegar.ai dari pera-
turan-peraturan yang ditetapkan

llemanggi I den menasehati pegawai
yang melakukan penyirnpangan dalam
melakukan tugas

Itel akukan pemeriksaan terhadap pe-
laksanaan kerja pegawai di setiap
unit kerj a

Menyarankan keFada pegawai un tuk
memperbaiki pekerjaannya jika me-
nunjukkan hasil yang kurang memuas
kan

Menetapkan langkah-langkah per-
baikan bila terjadi penyimpangan -
trenyimpangan yang dilakukan bawah-
an dala(E IIlelakukan tugas

Heneliti kebenaran laporan pe I aksa
naan pekerjaan yEng disampaikan
pegavrai

l'1e I akukan
siI kerj a

llemberikan tugas kepada
sesuai dengan kemanpuan
I iannya

pemeriksaan terhadap ha-
yang dilaporkan pegawai

PegawaL
dan keah-

l'lemberikan kebebasan kepada pega-
wai untuk mewujudkan segala kemam-
plrannya dal arn melakukan tugas

EEEE



4

1 2 3 4 5 6

2t\

24-

?a

19 -

7?

r'!Lt

l'temberikan tugas yang
pegalrai yang dianggap
berpenga I aman

l"lember i. k an penghargaan
g ar.a i yang menunjukkan
kerja yang baik

sulit
matllFLt

kepada
dan

l'tengingatkan pegawai agar selalu
rnemahami tugas dengan baik

I'lenerioa dan mendukung ide pegar*ai
yang mampu berinisiatif dal,am me-
ningkatkan hasi.I pekerj aan

l'lengingatkan kepada pegawai agar
selalu bekerja dengan sungguh-
sungguh

Menjaga agar pegawai selaiu mefiye-
lesaikan tugasnya seguai denqan
ketentuan yanq ditetapkan

t'leminta agar pegar{ai dapat menye-
lesaikan tugas tepat pada Frsktunya

l*temberitahukan kepada prgawai ten-
tang cara meningkatkan hasi- l pe-
kerj aannya

l'lengusahakan sua=ana kerj a yang
baik agar pegar,.ai merasa aman dan
senang dalam bekprj a

kepada pe-
pres tasi

l,lemberikan pekerjaan yang bersifat
oenantang kepada pegae{ai

l4eransang
fiki.r dan

bawa han
bekerj a

untLrk depat ber-
secar-a giat

l'lendorong pegawai agar marnpu he-
kerjasarna dengan bai.k dalam srelak-
=anakan tugas

l'telindungi dan menjaga harga diri
pegar.la i

Memperhatikan kesejahteraan pega-
wai

?,1ILIK UPT PERPUSTAIA^I,

1(IP DADANG
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34.

56.

37.

4L-

L1

+5-

44.

3A

4().

Terbuka terhadap ide-ide yang di -sampaikan pegawai untuk kepenting-
an kelancaran pekerj aan

l'lemberikan kesempatan kepada pega-
r*ai untuk mengernukakan magalah
yang dihadapi dalam bekerj a

l*le I i, ba +- k tsn pegawai dalam menyusun
pemberi=n tugas yang akan dikerja-
kan

l.lemint= pertimbangan pegawai atas
tugas yang diberihan

Bersama pegawai menetaFkal-l Haktu
pelaksanaan tugas

l'le L iba+.kan pegawai dal arn menetap-
kan fasilitas yang dipakai untuk
kelancaran pekerj aan

l'teminte tanggapan pegaurai trntang
penilaian pelaksanaan pekerjaannya

Eersikap luv*es kepada Fegalrai

Bersikap hati-hati dan Feka terha-
dap pegawai yang mengalami masalah

Hemperlakukan pegawai tanpa pilih
kasih

l'lengeflrbang k an
horma+-i dengan

Bersikap:-amah
pegal.la!

saling meng-
pegawa5-

suaSana
seSama

dan dekat kepada



TABEL

TASEL V

NILAI-NIIAI lr PRoDUCT MoMENT

N
Taraf Siqnifffi-

3 0,997
4 0,950
5 0, 878

0,999
0,990
0 ,9s9

0,917
0,874
0,834
0,798
0,76s

0,497
o,482
0 ,468
0 ,456
0 ,444

N
Taraf Si f Taraf

SB I N Signif
5? re.

0.58& _ 0._496
0,38! 0,487
0,374 O,+78
0,367 0,470
0,361 0,465

c, 355
0.349
0, 344
0, 359
0, 554

0, 308
0, 504
0,301
o ,297
0,29*

0,376
0,372
0,368
0, 364
0,36i

ss _.0,266 O.34S
50 0,2S4 - 

O;SSO
6S 0,244 0,517
70 0,25s 0,306
75 0,227 0,2966 0,811

7 0,754
8 0,707
9 0,566
0 0,632

26
27
28
'70

5o

3t
a1

I 35
54
J)

0 ,456
0 ,449
0,442
0,455
0,430

80
8S

90
95

I00

0,2ZO
0,215
0,2A7
0,202
0, i95

0,286
o,zi8
0,270
0, 255
0 ,256

l2s 0,L76
150 0, ls9
1;S 0,148
zoa 0,15E
c-00 0, 115

0, 230
0,210
0, 194
0, r81
0,148

11
IZ
1J
L4
1S

0,602
o,s76
0, s55
0, 532
0,514

0 ,735
0,708
0,684
0,56I
0,641

56
)l

59
40

0,329
0,325
0,520
0,516
0,3t2

o ,424
0,418
0,415
0,408
0 ,40315

L7
t8
L9
20

0,523
0,606
0 ,590
0,57s
0,56r

4t
42
45
44
45

0 ,398
0 ,393
0, 589
0, 584
0,380

400
500

11
).,
23

2S

0 ,455
o,423
0, 413
0,404
0, 595

0,549
0, s57.
0,s26
0, 515
0, 505

45
47
48
49
50

0,291
0,288
0, 284
0,281
0,279

600
700

0,080 0 , IOs
0.,071 0,097

800
900

0,070 0;091
0,065 0,086

1000 0,052 0,081

0,09 8 0,128
0,088 0, 115

u,oo5
0,625
0,591
0,s62
0,557
O;S15
0, 496
o,478

PERPUSIAInrt'

PAD ANG

5 1,000
6 0,8E6 I,OOO
7 0,786 0,929
8 0,758 0,881 . .

9 0,685 0,833
t0 0,648 0,794
L2 0,591 . 0.,777
L4 0,544 0,715

===.======-===

16 0,505
l8 0,475
20 0,4s0
22 0,428
7.4 0 ,40925 0,39 Z
28 . 0;377
30 0,564

vltLll( UPT

r( !P


